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ABSTRAK 
Nama : Evi Susanti 
Program Studi: llmu Ekonomi 
Judul : Analisa Fakto,.,.Faktor Yang Mempengaruhi Keeenderungan 

Rumah Tongga Dalam Membeli Raskin. 

Indonesia sebagai negata berkembang menghadapi persoalan ynng sama 
seperti negam berkembang lalnnya, yaitu kemiskinan" Untuk menanggulangi 
permasalahan tersebu~ pemerintah mengadakan beroagai macam bantuan, seperti 
raskin, JPS Pangan, BLT dan lainnya" Bantuan-bantuan tersebut di adakan 
pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan penduduk Salah satu yang 
akan dibahas lebih dalam adalah raskin (beras untuk keluarga miskin)" 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data SUSENAS BPS 
pada 30 provinsi peda tahun 2006 dengan jumlah kurang lebih 10019 
sampelfvariabet 

Tujuan dari peneiitian ini adalah untuk melihst seberapa jauh 
ke<enderungan rumah umgga dalam membeii raskin, ditinjau dari fnktnr lokasi, 
status di dalam keluarga dan kesejahteraan dengan variabel kontrol adalah status 
di dalam lreluarga" 

Model yang digunakan dalam estimasi adalah model probit, serta 
dilakukan pengbitungan maijinal efek dan melihat peluang distribnsi wilayah" 
Dari hasil pengolahan di dapat bahwa variabel-variabel yang digunakan sigulfikan 
menjellt<kan variabel terikat Bahwa variabel pendidikan, infrastruktur, serta 
lokasi menjadi bal yang signifikan dalam membeli raskirL 

Dapat disimpulkan bahwa program raskin ini belu;n beijalan sebagaimana 
mestinya" Belum ada aturan yang jelas mengenai pembagian antar wilayah, 
membuat RTM tidak mempunyai peluang yang" sama dalam membeli raskin" 
Beluln balknya infrastrulrtur membuat raskin RTM yang tinggal di daerah yang 
cenderung mempunyai infrasttuktur relatif tidak bagus mempunyai peluang yang 
lebih keciL Diharapkan pemerintah pnsat dapat berkoordinasi dengan pemerintah 
daerah dalam bal pendistribusian, sehingga meminimalisir kendala yang akan 
dihadapi oleh penerima raskin" 

Kata Kunci : 
Kemiskinan, probit, raskin, maijinal erek, rumah tangga ntiskin (RTM), bamng 
diskrit, Bulog" 
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ABSTRACT 
Name : Evi Susanti 
Study Program: Economic Science 
Tittle : Factors Analysis Which Influences Households to Buy Raskin. 

Indonesia. as a one of developing countries, is facing the same problems as 
any other developing countries. Poverty, unomploymen~ poor nutrition and 
illiterales are most important problems which need a lot of concentration besides 
economic problems. Central Govenunent was granting some programs to counter 
the problems itself which are RASKlN, JPK GAKIN, ASKESKJN, BLT et eetera. 
Those glllllts are being made by the government in order to increase the household 
welfare. In this time, we will discuss more about one of the glllllt which is 
RASKJN (peddy for the poor households). 

Tbe data conducted from Central Bureau of S1atistics, the National 
Economic Social Survey at 30 provinces in a year 2006 with approximately 40000 
samples per variable. In which those variable estimations were selected again, to 
more fucus on the tiruling, and had the end result was !0019 samples pervariabl•. 

Propose of this study is to fiud bew deep the tendency of households when 
faced to buy the raskin, seeing it from their locations, the fiunily status and the 
welfare with the control variable is the family status. 

From the regression was resulted that those variables were significant on 
explahaed the dependent variable. The location factor was one of the barriers of 
households on bought ra•kio. 

Probit was used as an estimation model in this thesis, also I concluded 
marginal effect counting and saw the chances ditributions amongs regions. From 
the result estimation, those variables were significant on explained the dependent 
variable. There was education, infrastructure and location became significant on 
determined the poor households wllen buying raskin. 

I concluded, that the raskin program was yet run as suppose as it is. The 
government did not provides clear rule about distribution among regions, made 
poor households did not have the same probebilty on buying mskin. The lack of 
infrastructure made poor households who lived in the regions which tend to have 
bad infrastructure had smaller chances on buying raskin. In order to encounter 
these problems, the central government can coordinate with local governments to 
minimize harriers for all these years had been faced by the receiver. 

Keywords: 
Poverty, probi~ raskin, marginal elf~ poor households, discrit gonds, Bulog. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penclitisn 

Di semua negara di dunia ini kemiskinan merupakan masalah yang tidak 

akan pemab hilang, dinegara maju sekalipun kemiskinan tetap melekat. Di 

Indonesia permasalahan kemiskinan lebih kepada pemenuhan kebutuban pokok. 

Program ketahanan pangan seperti Jaring Penyelaruat Sosial (JPS) Pangan 

diadakan pada tahun 1998 setelah krisis moneter menimpa Asia, kbususnya 

Indonesia Program ini ditujukan antuk membantu ketidak tahanan pangan rumah 

tangga yaag diaaggap tidak mempunyai kemampnan untuk mengilruti barga-harga 

kebutuhan pokok apabila harga kebutuban makanaa hargeyolak Kelompok rumah 

tangga yang seperti ini dianggap sebagai nunah tangga yang miskia sementara 

Namun program JPS Paagan yang diperuntukkaa untuk subsidi umum ini 

dianggap tidak mengarah kepada rumah tangga sasaraa, yaitu rumah tangga 

miskia. Stok bents kuaiitas sedang dilepas pemerintah!Bulog dilmla harga beras 

melampaui harga tertinggi (ceiling price) untuk mengerem laju keunikeu harga 

beras di pasar dalarn negeri dan mengontrol volume impor beras, Kebijakan ini 

membuat beras tidak ltallya dinikmati oleh kelompok miskin, tetapi oleh seluruh 

masyarakat, terutama masyarakat kaya, karena mereka yang mempunyai daya beli 

tinggi dapat membeli beras dengan lruantitas yang banyak Menurut Aldennan dan 

Linder! (1998) bantuan dapat didekati melalui 3 cam, yaitu; (i) Bantuan pangan 

secara umum, seperti JPS Pangan. Penerima manfaat adalah sebagian besar adalah 

rumah taugga kaya, (ii) Bantuan pangan secant sempit, misalnye pemiliban 

baatuan berdasarkan letuk geogndis, seperti yang terjadi di Jawa Tengah. 

Diadakan pembangunan irigasi dengan memperoleh berns sebagai upah, narnun 

yang bekelja bukanlah kepala rumah tangga, melainkan isiri dan anak-anak 

mereka, sehingga dapat dilmtakan program ini bekan menolong orang miskin, 

karena kepala rumah tangga tetap bekerja di ternpat Jain. Dan yang terakbir (iii) 

bantuan pangan yang langsung tertnju sasarannya, Bantuan semacarn ini terjadi di 
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Bangladesh. Pemerintah Bangsladesh mensubsidi tepung sorgum, dimana tepung 

sorgum tidak dikonsumsi oleh rumah tangga kaya yang lebih menyukai tepung 

terigu dan beras. Dengan kata lain pemerintah telah memilih kalompok yang 

diinginkan untuk menerima subsidi, disamping itu kebocoran yang terjadi akan 

relatif kecit Di Maroko dan Mesir pemerintah mensubsidi pangan dengan 

membedakan dengan kualitasnya. Hal inilah yang diikuti oleh pemerintah 

Indonesia. Dimana pemerintah Maroko dan Mesic memberikan subsidi kepada 

tepung gandum yang warnanya gelep dan kasar yang tentu saja tidak diminati 

rumah tangga kaya yang iebilt menyenangi tepung gandum yang wamanya putih 

dan ltalus. Pemerintah Indonesia kemudian memulai program Opemsi Pasar 

Khusus (OPK) pada tahun 1998, yaitu mensubsidi rumalt tangga yang rawan 

pangan dengan beras kualitas Ill, sehingga beras ini lrurang dimin.ati oleh rumah 

tangga kaya. Sebingga kedepannya dibarapkan kebo<:oran yang terjadi mengenai 

dinikmatinya beras oleh rumah tangga kaya akan relatif kecil. Kebocoran tersebut 

akan terulang kembali apahila pemerintah kakarangan stok bcras kualitas baik. 

Anggaran untuk OPK dikeluarkan pemerintah dari anggaran rutin APBN atau 

rupiah mumi, namun pada tahun 2001 dana tersebut diarnbil dari pinjaman Bank 

Dunia. dan pada tahun 2002 kembali pendanaan tersebut diarnbil dari APBN. 

Program ini kemudian diganti nama menjadi Raskin (beras untuk keluarga 

miskin). Pelaksanaan Raskin ini diberikan kepada Bulog, karena gudang beras 

milik Bulog (Dolog)) yang terseber di seluruh propinsi. 

Program raskin merupakan program yang diadakan pemeriotah nntuk 

meojaga stabilitas ketahanan pangar: rumab tangga miskin. Status rumah tangga 

miskin (RTM) hingga tahun 2005 berpatokan kcpada data (Badan BKKBN yaitu 

Keluarga Pra Sejahtera (KPS) dan Keluarga Sejahtera I (KS-1), narnun pada 2005 

rumalt tangga miskin di ambi! dari data Badan Pusat Statistik (BPS) berdasar pada 

data penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT). 

Dati tahun ke tahnn semenjak diadakannya prognun ini biaya yang 

dikeluarkan terns meaingkat, narmm rnasih belum mencaknp semua jumlah RTM 

yang berus merasakan manfaatnya, Biaya-biaya yang dikeluarkan pemetintah 

antara lain:(i)Biaya subsidi beras. Biaya ini dihitung berdasadkan perbedaan biaya 
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dari biaya yang menjadi harga beras Bulog dan biaya yang dijual ke penerima 

manfaat. (ii) Biaya operasional. Segala biaya-biaya yang dikeluarka dari Bulog 

hingga titik distribusi1
. Biaya·biaya tersebut mencakup biaya administrasi. 

penanganan, pengadaan, monitoring serta evaluasi. (iii) Biaya tidak langsung. 

Ternyata selain biaya Iangsung yang dikeluarkan oleh pemerintah terdapat biaya 

tidak langsung yang dikeluarkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat. 

Misalnya seperti biaya transportasi dari titik distribusi iringgs ke masing-masing 

nnnab tangga sasaran. (iv)Biaya oportu!litas ekononli. Biaya yang sering disebut 

sebagal insentif yang tidak sehl!rnsnya timbul akibat dari ketidak efisienan 

program. Biaya.biaya inilah yang kemudian menjadi salah satu beban APBN 

karena tiap tahun semakin meningkat 

Biaya tidak langsung, yaitu biaya yang dikeluarkan dari titik distribusi 

hingga ke penerima raskin anggat1Ul diambil dari pemerintah daerah (APBD). 

Pada tahun 2005 APBN mengeluarkan biaya sebesar 4,97 triliun dun pada tahun 

2007 APBN menganggarkan 6,28triliun untuk program mskin ini. 

Tabel 1.1. Jumlah Runtah Tangga dan Pagu Alokasi Nasional 

Tahun RTMTotal•) RTM %RTMsrumran Pagu Alokasi 

sasaran terhadap total (ton) 

2000 16,000,000 7,500,000 46.88".4. 1,350,000 

2001 15,000,000 8,700,000 58.00% 1,501,274 

2002 15,135,561 9,790,000 64.68% 2,349,600 

2003 15,746,843 8,580,313 54.49% 2,059,276 

2004 15,746,843 8,590,804 54.56% 2,061,273 

2005 15,791,884 8,300,000 52.56% 1,991,897 

2006 15,503,295 10,830,000 69.86% 1,624,500 

2007 19,100,905 15,800,000 82.72% 1,896,000 

Sumber: SMERU.2007. 

L Trtlk distribusi :Titik dimana Bulog mendistribusi.k.an beres kepada. penerima terdekat, dalam 

hal ini ker.amatan. 
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Dengan anggaran 6,28 triliun pemerintah menargetkan mendistribusikan 

beras sebanyak 19,1 juta ton beras bagi 15,8 juta RTM dengan total RTM 

sebanyak 19,1 juta RTM seperti digarnbarkan dalarn rabel Ll 

Dengan demiklan masih ada 3,3 juta RTM yang belum pernah merasakan 

manfaat dari program raskin ini. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini jumlah 

rumah tangga miskin dan jumlah rumah tangga miskln sasaran terhadap pagu 

alokasi beras(ton). Persentase target sasaran mePJngkat dari tahun ke tahun, 

hingga 2007 kemarin telah mencapai 82,72%. Narnun pada pagu alokasi hems 

terdapat penurunan dari tahun 2004 hingga 2007. 

Berdasarkan basil tinjauan dokumen yang dilalrukan Lembaga SMERU 

mengatakan bahwa', kurangnya pagu raskin menyebabkan berbagai pennasalahan 

di betbagai wilayab. Di beberapa wilayah terdapat ke<:emburuan untuk yang tidak 

mendapat raskin, sehingga pemda setempat membagi rata jumlab hems narnun ada 

juga yang menggillrkan, sehingga tidak mllksimal. Sementara itu, karena 

kurangnya pagu ini menyebabkan konflik horizontal, selain daripada penerima 

manfaat menerima raskin dibawah jumlah yang telah ditetapkan. Hasil temuan 

lapangan yang dilnkllksn oleh lembaga SMERU pada 4 propinsi sampel pada 

tahun 2006 menemukan bahwa di Jatim membagikan bems kepada semua rumah 

tangga secara merata, sebingga rumah tangga non miskin pun ikut meJ1jadi 

penerima. Sementara di Sultra pembagian raskin dilnkllksn secara bergilir ala 

bergantian, karena pagunya banya diberikan kepada ruma!1 tangga yang rnidrill 

saja, namun karena jumlahnya masih kurang, pelllksana lokal membagikan secara 

bergilir. 

2. Laporan yang d.ikaji dahun P~litian SMERU(2007)adalah : l.Lembaga Demografi 

FEUI(2003) Eva/IJUSI Program Raskin 20032. Anok Bangsa PeduJ; (2006) 1opman 

Monitoring dan Evaluasi Program Raskin Kcta Cimahi dan Kabupaten G(lfl.tt Tohun 

2005.Bandung:LSM ABP. 3. PT.Oaya Makara Ul (2006) Penelilkoi PeningfLJ/Qn E.{ektivitas 

Program Raskin tnelalui Pendampingan Lembaga Perguruan Tinggi Negerl. Jakarta: Sulog 

dan PT.Daya Makara Ul 4,IPB (2006) Penelitian Peningkat(IJI l;foktivitas Program Raskin 

melalui Pendampingtm Lembaga Perguruan Tinggi Negeri. Bogor: Fakuhas Ekonomi dan 

Manajemen IPB. 5. Universitas Brnwijaya (2006) Shuii Pelaksanaan Program /W$ki11 Provinsi 

Jatim 2006. Ma.lang:Universitas Brawijaya 
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Untuk a!okasi beras per tahun untuk RTM bervariasi mulai dan tahun awal 

pengadaan, pada awa!nya setahun menerima 12 ka!i !alu berubah menjadi 10 kali 

pada tahun 2005, dan kemba!i !agi menjadi 12 kali pada tahun 2006. Jumiah beras 

yang didistribusikan 20 kg per kepaia rumah tangga dengan harga Rp. l 000/titik 

distribusi di 50.000 titik distribusi selurah Indonesia yang ada hingga tahun 2007. 

Namun jumlah tersebut tidak benar-benar diterima oieh rumah tangga miskin 

sebanyak itu, tingkatannya bervariasi, bahkau di Sultta ada yang menerima hanya 

4 kg Namun alokasi !ersebut dinaikkan menjadi iOkg beras pada tahun 2007. 

Untuk gambaran iebih jelasnya dipaparkan oleh tahel di bawah ini berdasarkan 

data SUSENAS 2003 dan telah diolah oieh Lembaga SMERU pada 3 propinsi 

yang menjadi sampel penelitiaa. 

Tabell 2. Rata-rata Frekuensi Penerimaau Raskin par Rumah Tangga Penerima 

Tahun2003 

Wilayah Rat&-rata Minimal Malcsimatl 

Indonesia 5 I 8 

Sumatera Barat 4 l 8 

IawaTimur 5 I 8 

Sulawesi Tenggara 4 I 8 

Diolah oleh' SMERU(2007) 

Harga raskin yang harus dibayar dan titik distribusi pun berva<iasi mula! 

deri harga Rp.IOOO hingga harga Rp.3750 pada tahun 2006 tergantung dan lokasi 

raskin tersebut, semalcin ke timur wilayah Indonesia semakin tinggi berga raskin 

dikarenakan adanya perbedaan biaya transportasi dari titik distribusi ke penerima 

maofaat dan kebijalcsanaan masing.masing pelalcsana lokal (pemda setempat) 

untuk ikut menanggang biaya tersebut Peran Bulog hanya bertanggang jawab 

hingga titik distribusi, kemudian dilanjutkan menjadi tanggung jawab pemda 

untuk penyaluran ke rumah tangga dan titik distribusi. Hal tersebut bisa lebih 

jelas dilihat di dalam tahel di bawab ini. 
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Tabel1.3. Harga Raskin Yang Dibayar Penerima Manfaat Dari Berbegai 

Dokumen 

Pelaksana Penelitian Tahun Publikasi Harga(Rp!Kg) 

Anak Bangsa Peduli 2006 1000-1500 

Bulog 2006 1000-2000 

IPB 2006 100()-3750 

SMERU 2001 1100-1750 

World Bank 2006 Maksimal 2900 

Diot.lh oleh' SMERU (l007). 

6 

Keberbasilan Raskin diukur dari 5T: tepa! sasaran. tepa! harga, tepa! 

kualitas. tepat jumlah, tepat waktu, dan tepa! administmsi. Kelcmahannya; target 

penerima, harga, kualitas dan ftekueru;i penerimaan bems yang kurang tepat. 

Biaya opemsional yang tinggi, biaya pengalolaan yang tinggi, monitoring belum 

optimal, dan belum ada tempat pengaduan yang berfungsi. Target penerima 

kurang maksimal lmrena kurangnya sosialisasL Penelitian yang dilakukan 

lembaga riset pada tahun 2007 menuqjnkklm target penerima raskin adalah bukan 

yang berhak atau bakan Runtah Tangga Miskin. Dan jumlah RTM sasamn masih 

lebih rendah dari total jumlah RTM. Po in utama kelemahan Raskin adalah ba..,yak 

keluarga nrisk:in yang tidak dapat menikmati program tersebut, namun banyak 

pula yang menikmati program tersebut tidak tergnlong kepada keluarga miskin. 

Tabel L4 menggamharkan hal tersahut 

Tabel I A Persentase Penerima dan Non penerima Raskin Menurnt Status 

Kemiskinan Runtah Tangga 

2005 2006 

Misk:in Tidak Miskin Miskin Tidak Miskin 

Penerima 62,88 23,85 82,69 3!,82 

Non Penerima 37,12 16,12 17,31 68,18 

Total 100 100 100 100 
. D101ah oleh SMERU betdasarl<an data SUSENAS BPS 2005 dan 2006 (2007). 
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Dari tabel dia1as dapat dilihat bahwa ada peningkatan ketepatan penerima 

sasaran, yaitu Rumah Tangga Miskin sebesar 19,8% atau dari 62,9% hingga 

82,7% akan tetapi peningkatan penerima raskin untuk rumah tangga tidak miskin 

juga meningkat sebesar 8%, mulai daii 23,8% menjadi 31 ,8%. Kelemahan lainnya 

adalah biaya subsidi beras yang masih tergolong tinggi, dimana diketahui bahwa 

biaya ini adalah selisih harga pengadaan dan hargajual beras Bulog, tidak berbeda 

dengan biaya operasioual yang juga masih relatiftinggi. Pada tahun 2003, dengan 

angganm sebesar 4,83 ttiliun hanya 18% yang dinilmulti oleh rumab tangga 

miskio, 52% dinikmati oleh runtah tangga non miskin dan 30% adalab biaya 

operasioual dan lreuntungan Bulog Namun ada peadapat daii basil peoinjauan 

dokumen bahwa program raskin ini dinilai efisien dan efektif dibanding progmm 

sejenis di negara lam. Progratn ini juga diaudit oleh departemen lreuangan yaitu 

BPKP dim 1 lembaga tinggi Negara yaitu BPK. dimana tujuan daii audit ini yaitu 

untuk menilai aspek pelaksaan serta menilai daii aspek biaya yang dilakukan oleh 

BPK. Menurut basil audit BPKP yang menilai progratn pelaksaan pada tahun 

2003, menunjukkan bahwa SI\SlUan kepada runtah tangga ntiskin hanya 59,4% 

yang tidakjauh berbeda dengan basil penelitian lombaga SMERU yaitu 57%. Dan 

menurut basil audit BPK terdapat bebempa lrelreliruan p.:rbitungan yang culrep 

mendasar sehingga terdapat koreksi negatif sebesar 10! milyar pada biaya 

pemwatao beras, dengan maksud adalnb terdapat 101 milyar yang tidak hams 

dimasukkan Ire dalam biaya perawatan beras, namun oleh Bulog dimasukkan 

sebagai biaya perawatln beras. Sebelum diaudit barga 1l!gihan Bulog kepada 

pemerintah sebesar 350 milyar setelab diaudit menjadi 249 milyar atau sebesar 

29o/o. 

1.2. Perumusan Masalab 

Berdasarlcan kcpada umian tersebut di atas, babwa penerima raskin masih 

tidak tepat sasaran, serta tidak samanya harga dan frekuensi yang dibayarkan dan 

diperoleh ditiap daerah, sebingga membual raskin masib sulit didapatkan oleh 

sehagian besar rumah tangga miskin. Untuk itu penelitian ini juga ingin meneliti 

lebihjauh fakta-fakta apa saja yang diduga mempengaruhi peluang rumab tangga 
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untuk mendapatkan raskin. Lebih terinci, penelitlan 1m mgin menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

L Apakah kecenderungan rumah tangga untuk membeli rask:in 

dipengaruhi oleh fa.ktnr-faktnr karakteristik rumah tangga, anggota 

nnnah tangga, lokasi dan infrastruktur selain masalah harga? 

2. Berape besar pembahnn peluang nnnah tangga mislcin dalam membeli 

rask:in jika didasar~JU1 kepada faktor-faktor lokasi dan infrastruktur, 

karakteristik mmah tangga, anggota rurnah tanggai 

3. Bagaimana kecenderungan dislribusi rask:in antar wilayah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menjawah permasalahan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

I. Menganalisa pengaruh karakteristik rnmah tangga, onggota rumah 

tangga, lokasi dan infrastruktur selain masalah harga terhadap peluang 

dalam rnernbeli rask:in. 

2. Menghitung besarnya perubahnn peluang rumah tangga misk:in dalarn 

membali raskin herdasarkan karakteristik rumah tangga, anggota 

rumah tangga, lokasi dan inftastruktur. 

3. Melihat kecenderungan dislribusi raskin di wilayah-wilayah 

htdonesia. 

VI. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah, pertama, 

pemerintah setempat (pemda) dapat mengetahui dengan lebih tepa! karakteristik 

penerima raskin. Kedua, pemeriutah setempat dapat meredakai biaya yang ikut 

ditanggang rumah tangga misk:in dalarn memperoleb raskin dengan. Ketiga, 

pemerintah pusat maupun daerah dapat lebih mengurangi kendala pendistribusian 

rask:in dengan cara meningkatk:an pembangunan iofrastruktur. 
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Manfaat dalam bidang ilmu ekonomi di Indonesia. dapat mengetahui 

sejauh mana efektifitas dan efisien bantuan pemeriniah yang berupa pemenuhan 

kebutuhan pokok kepada rumab tangga miskin sehingga keiahanan pangan 

mereka tidak terganggn ketika harga lain bergejolak. 

Manfaat yang lebih janh dari penelitian ini dibarapkan membantu 

pemeriniah pusat dapat dabtm pengalokasian pagn raskin sesuai dengan jumlab 

rumab tangga rniskin di tiap-tiap wilayab. 

l.S.Bipotesa 

Dari latar belakaag dan tujuan penelitian di alas maka hipotesa yang 

dibarapkan adalab variabel-vaiabel yang dipilih dapat mewakili pertanyaan pada 

!'Jjuan penelitian ini. Adapun variabel-variabel tersebut di uraikan separti di 

bawab ini. 

I . Semakin tinggi tingkat pendidikan kepala rumab tangga, maka akan 

semakin rendab peluang dalam membeli raskin. 

2. Semakin banyaknya anggota rumab taogga ya..1g belre!ja akan semakin 

menurunkan peluang dalarn membali raskin. 

3. Semakin panjangnya suatu jalan dibangun akan semakin tinggi 

peluang dalarn membeli raskin. 

4. Semakin tinggi barga baras normal di pasar maka semakin rendab 

peluang dalam membeli raskin. 

1.6. Keterbatasan Masalah 

Program raskin ini telab beljalan selama 10 tabun lebih, namun hingga 

saat ini belum tersedia data yang mudab diperoleh untuk mengevaluasi kinerja 

program raskin itu sendiri. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya berupa swvei 

yang dilakukan oleh berbagai Universitas dan Lembaga dengen mempergunakan 

tinjauan dokumen. Pada saat ini penulis banya menggnnakan data Survei Sosial 

Ekonorni Nasional (SUSENAS) BPS untuk tabun 2006 pada 30 provinsi. 
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup seluruh wilayah Indonesia di 30 

proYinsi data yang tersedia terkecuali DJ Aceh yang datanya memang tidak 

tercakup da1am data yang dipergunakan, berdasarkan hasil SUI"\<ei yang telab telab 

dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006 dengan SurYei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) modul Konsumsi serta beberapa dam yang juga hasil 

olaban BPS diluar SUSENAS. 
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1.8. Kerangka Berfikir 

ANA LISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KECENDERUNGAN RUMAH T ANGGA DALAM MEMBELI RASKIN 

/ Latar Belakaog: /Fakta: 

II 

Tahun 1998 leQadi krisis 
Asia yaos membuat 
angka kemiskinaa 
me!Olliak tajam, 
pemerintah membuat 
program OPK yang 
dilanjutkan kemudian 
dengan •ama rask:in, 
dengan tujwm 
memberikan harga beras 
murah pada pendudak 

I 
I 
I 
I 

l\=J 
I 
I 
I ,. 

Te!jadi banyak ketidak 
tepatao sasaran pada 
realisasi penerimaraskin. 
Hal ini menimbulkan 
pertanyllllll padu sejauh 
mana padu akhirnya 
msldn ini akan dinikmeti 

\.. miskin / GAP anta:rarencaoa dan 
rea.lisasi penerima raskin. 
Tahun2007 masih 3,3juta 
penduduk miskin ridak dapat 
merasak:m raskin 

I 

~ 

~~0% penu•Jduk ) 

Diptrlukan adanya penelitiao mmgenai raskin tenebut, 

llengao maksod untuk melihAt profil dllri msldn tersebut, 
dllri duta berkarakteristik rumah taogga, berkarakteristik 
anggota rumab tanAAB. lokasi dan infrasttuktur serta harga. 

I 

l 
Tujuan dari penditian ini, adalah untuk melihat faktor-foktor 
yaog meropengaruhi peluaog dllri rumuh lllngga dalam 
memperoleh ras.kin.. 

I 

" 
Hampan dllri penelitiaa ini adalah daagan lebih jelas terlibat gambaraa dllri pembeli 
mskin, dapat mereneanakan sasaran penerima reskin dengan realisasi raskin teroapai 
IOOo/~ lebih jauh lagj sebagai bahan pegangan pemetiurah dalam menentukan langkah
langkah pervensi te!jadinya ketidak tepatan sasaran program ini. 
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1.9. Sistemotika Penulisao 

Penulisan tests ini terdJri dari 5 (lima) bab, dengan sistemattka penulisan 

sebagai berikut. 

Bah I (Pendahuluan) menguraikan mengenai mengapa penelitian ini 

dilakukan, merumuskan masalah-masalab rumah tangga dalam membe!i '"skin, 

menganalisa kemungkinan pennasalahan rumah tangga dalam memperoleh raskin, 

melakukan bipotesa, membuat kerangka berfikir diluar segala keterbatasan 

lingkup peneiitian. 

Bab n (Tinjauan Pustaka) merupekan penjelasan mengenai teori-teori 

yang berkaitan dengan kemiskinan, teori tentang kepuasan dalam mikroekonomi 

serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Bab m (Metodologi) diantatanya mengenai jenis dan sumber data yang 

digunakan, metodologi penelitian yang meneakup mengenai variabel-variabel 

yang diduga mempengaruhi peluang rumab tangga dalam membeli raskin, model 

yang digunakan, langkah-langkah untuk melakukan estimasi serta tahapan 

estimasi. 

Bab IV (Hasil dan Pembabsan) merupakan penjelasan dari basil estimasi 

yang telah dilakukan, menginterpretasikan basil yang diperolab variabel-variabel 

yang dignnakan. 

Bab V (Kesimpulan dan Saran) merupekan kesimpulan dari penelitian ini 

dari basil estimasi yang telah dilakukan dan saran bagi instansi terkait 
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BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Permintaan Konsumen Dengan Pendekatan Utilitas 

Secara analitis teori pennintaan menyatakan bahwa setiap konsumen akan 

membeli banyak ba:rang pada harga yang rendah dan membeli sedildt ba:rang pada 

barge yang tinggi. Berapa banyaknya ba:rang yang akan dibeli oleh konsumen itu 

tergantung kepada pendapa1annya, sehingga pendapatan konsumen menjadi 

batasan. Bagaimana seorang konsumen bisa mendapatkan apa yang diinginkannya 

dengan kendala anggaran di bahas dala:rn teori kapuasan maksimal, dima.'!a 

konsumen akan berusaha memaksimumkan kepuas&nnya dengan angganm yang 

tersedia dan konsumen memperoleh keseimbangannya ketika koosumen Ielah 

mcngaloknsikan seluruh angga:rannya untuk kepuasan tertinggi (maksimalisosi 

utilitas) dan meminimalkan pe..ngeluarannya untuk mencapai kepuasan te<..,nt>o 

(minimalisasi utilitas). Hal tersebut dapat di garnbarkan pada kurva indifuren1 di 

bawabini. 

J 

Sumber: Nicholson (2005) 

. . ' . ' B .... • ... 

D 
• 

'·· "l ' -~P-: -·-Ic, 
x• 

IC, 

Jrunlahx 

Gamba:r 2.1. lV'.aksimisasi utilitas dengan kendala angga:ran (BL ). 

l. 'Kurva indiveren : Kurva yang menunjukkan saro set bunde1 makanan ditnana indivtdu harus 

memilili. dimaoa semua pilihan menghasilkan tingkat kepua.san yang sama. 
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Pada Gambar 2. L titik A (x• ,y*) adalah titik kepuasan maksimal yang 

al<an dicapai oleh individu dengan anggaran yang tersedia, sementara di titik B 

kepuasan yang dieapai individu tidak optimal, karena anggaran masih dapat 

mengakomodir kepuasan yang lebih tinggi. Di titik D dimana kepuasan yang 

diperoleh akan tinggi, namun anggaran tidak dapat memenuhinya, jadi individu 

tidak ml!rlgkin dapal memilih titik D untuk barang yang akan dipilibnya. 

Jumlal> y B 

Sumber : Nicholson (2005) 

Gombar 2.2. Minimnlisasi penge!uaran untuk mendapat kepuasan terrentu (]JJ 

!'ada Gambar 22. U2 adalah kepuasan yang ingin dicapal oleh individu 

dengan anggaran yang mmimal. BL3 merupalcm garis angganm yang tidak dapat 

memenuhi kepuasan individu karena individu Ielah rnenentukan tingkat 

kepuasannya pada U2. Pada titik B individu mendapat kepuasan yang sama pada 

titik A(x*,y*) namun dengan angganm yang lebih tinggi (BLI), oleh karenanya 

individu tidak akan memilih kombinasi barang pada titik B dengan garis anggaran 

pada BLJ, namun individu akan memilih titik A (x*,y*) dimana tingket kepuasan 

yang diinginkannya telah tercapai dengan mengeluarkan anggaran yang minimal. 
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2.2. Barang Diskrit 

Suatu barang dikatakan barang diskrit apabila barang tersebut tersedia 

dalam bentuk unit Integer. Individu atau konsumen mernpunyai pllihan barang 

diskrit dengan membandingkan tingkat kepuasan tertinggi yang dipilibnya2
. 

Tingkat kepuasan optimal dapat digambarkaa melalui kurva indiveren pada 

gambar 2.3. Pada gambar 2.3 dapat digambarkan barang diskrit pada 2 pilihan 

barang. 

Baranal Piliban 
Optimal 

1 2 
A 

Sumber' Varian (1992) 

Garis 
Angganan 

3 Barana2 
l 

Garis 
Angganan 

2 

B 

Pilihan 
Oplimal 

1 Bareng2 

Garnbar 2.3. Barang diskrit 

Pada gambar A, ketika barga barang l sangat tinggi, maka penrtintaan 

untuk barang l akan menjadi 0. Sedangkan pada gambar B, ketika barga barang l 

turun, maka permintaan barang l akan menjadi l. 

2.3. Permiotaan pada Barang Diskrit 

Pada barang diskrit terdapat harga maksimal konsumen akan rela 

membayar untuk mengkonsumsi I unit barang dan tidak mengkonsumsi barang 

tersehut yang dinarnakan harga reservasi. Keingioan untuk meogkonsumsi suatu 

baraog diskrit dapat digambarkaa pada kurva pennintaan dan kurva indiveren 

seperti di bawah ini. 

2. Flal R Varian. Intermediate Microeconomics A Modem Approach second edition. 1990. 
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BaramU Slope=-rt Hare.al 

Pilihan 4~'\ 
Optimal 
pada r1 

1 

Sumber: Varian (1992) 

Pilihan Slope=-r, 
Optimal/ 
padar2/ 

2 
A 

3 Baranel 

.J ..... . 
I 

B 

Gambar. 2.4. Permintaan pada Bar""g Diskrit 

16 

3 Hama2 

Pada gam bar A, r1 adalah harga barang l, r, adalah harga barang 2. Dari 

gamhar di lltas dapet dilibat bahwa peda harga r, korummen akan membeli I unit 

barang, jika harga berada pada titik r,, konswnen akan membeli tambahan barang 

tersebut. Kecoookan harga ini dapet digambarlomjuga sebagal fungsi kepuasan. r1 

adalah harga dimana konsumen indiveren untuk memilih antara mengkonsumsi I 

unit harang I atau 0 unit barang I, oleh karel1ldlya lw.rus memenuhi persarnaan ini 

u (O,m)=u(l,m- n) ,dimanam=pendapetan 

Begitu pula halnya dengan r,, u (I ,m- r,)=e(2,m- r,) 

(2.1) 

(2.2) 

Pada sisi kiri persan:>.l!2ll adalah kepuasan karena mengkonsumsi I unit 

barang pada harga r1, peda sisi kanan adalah kepuasan karena mengkonsill!Si 2 

unit barang pada saat masing-masing barang tersobut mencapai harga pada r,_ 
Jika fungsi kepuasarmya kuasilinier, maka persamaan (2.1) menjadi seperti di 

bawah ini,jika u (x,,x,)=v(l)+(m- r1) dan v(O)=O. 

(2.3) 

Karena v(O)=O, untukmendapatkan r~, maka r1=v(l) (24) 

Begitu juga balnya dengan persarnaan (2.2), didapatJ-.an: 
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v(!)+m-r2~ v(2)~m-2r,, dengan rnensubstitusi pada persamaan (2A) 

didapet r, ~(2)-v(l), untuk konsurnsi barang ketiga r, ~v(3)-v(2) begitu 

seterusnya, 

2.4. Permintaan Pasar pada Barang Normal 

Penninlllan pesar untuk barang x adalah jurnlah permintaan masing

masing individu untuk barang x, dapet dinotasikan sebagai berikut: 

(2.5) 

n=jumlah harang 

j~nninlalin individu 

l~apeta.n 

Fungsi peiiDinlllan individu menggamba.rkan perubahan jUnl!ah ban.ng 

yang akan dibeli individu untuk memaksimalkan kepuasannya ketika harga pesar 

l>erubah dan faktor-falrtor lain yaog juga ikut beruhah. La!u bagaimanakah pasar 

dapat merefleksikan penninUlan seluruh individu? 

FUilgsi pennintaan untuk tiap-tiap individu untuk barang x dan y pada 

pasar dapat dinotasikan sebagai berikut : 

Permin1aan pasa.runtuk barangX ~kt=t Xi (FX,P)',I), (2.6) 

Dimana X • penninlllan pesar 

PlF ha.-ga barang x 

!')"" harga barang y 

I = pendapa1an 
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Dari fungsi permintaan di alas dapat dilihat bahwa total jumlah permintaan 

barang tidak hanya tergantung kepada harga barang lain namun juga kepada 

pendapatan individu, Dengan asumsi bahwa semua individu pada pasar tersebut 

mernperoleh harga yang sama untuk barang x dan y. Pendapatan masing-masing 

individu mempunyai fungsi yang beroeda untuk tiap individu. narnun permintaan 

pasar tidak hanya bergantung kepada total pendapatan dari semua konsumen 

dalam pasar tetapi juga kepada distribusi pendapatan diantara konsumen. 

Diperlukan kurva permintaan pasar untuk lebih jelasnya. Dengan mengsumsikan 

bahwa harga harang x bervariasi, sementara harga barang lainnya konstan. 

p 

14 ----- ---------------

x, "' x, 
x, X x, X 

"' " 
fa) lndividu (b) lndividu ( c'1 Permintaan Pasar 

Sumber: Varian (1992) 

Gambar.2.5. KutVa Peimintaan Pasar dengan Mengasumsikan Hanya Ada 2 

lndividu di Dalam Pasar 

Pennintaan pasar terhadap jumlah pennintaan harang x adalah X. 
permintaan jumlah harang x di pasar merupakan penjumlahan permintaan harnng 

x pada individu pertama ditambab dengan permintaan barang x pada individu 

kedua (X' =x, '+x2 '). Jadi pada harga p,.' individu per:truna akan mendapat barang x 

sejumlah x,', begitu juga dengan individu kodua, untuk memperoleh jumlah 

barang x,', harus membayar seharga p,. '. 

Pergaseran pada p,.' akan membuat pergerakan sepanjang kurva, dan akan 

membuat posisi bam, contohnya apabila pendapatan nail<, kurva akan bergeser ke 

kaoan, karena individu berpotensi untuk member barang lebih banyak pada harga 

tersebu~ tentu saja saat ini lcita mengasumsikan pada situasi harang normal 
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Begitu pula ha!nya yang terjadi dengan barang y, Y akan bergeser ke kanan dan X 

akan menjadi substitusi apabila barang tersebut merupakan barang pe!engkap. 

Hubungan antara barang x dan y inilah yang sering disebut sebagai perubahan 

pada jumlab pennintaan. Tentu saja pasar tidak hanya terdiri dari 2 barang dan 2 

individu saja. 

Kurva pennintaan bergeser karena3 
: 

!. Pendapatan berubab 

2. Harga barang substitusi alau barang pelengkap. 

3. Perubahan pada preren:msi. 

2.5. Toori Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan masalab yang muncul dan tidak bisa bilang di 

semua negara manapun yang ada di belaban dunia ini, babkan Jepang pun (salab 

satu negara dengan pendepatan per kapita tertiuggi) masih mengbadepi masalab 

ini. llustrasi kemiskinan rasanya sarna pada semua buku e!ronomi, diantargnya 

yaitu tidak dapat membaca, kunmg gizi, tidak ada akses untuk merubab masa 

depan. tidak mempunyai aset dan lain sebagainya. 

Todaro (2000) membagi dua jenis kemiskinan di negara berkembang, 

yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan re!atif. Defmisi kemiskinan abaolut 

adalab penduduk atau individu yang tidak dapat memenuhi kebutaban minimal 

hidup untuk kelangsungan hidupnya, seperti sandang, pengan, papan. Lebib jauh 

lagi dihitung berdasarkan pendudak yang hidup di bawab garis kemiskinan, dan 

memberikan batasan kemiskinan absolut pada tingkat pendapalan 1$/hari dabun 

Purchasing Power Parity'(PPP). 

3. Nicholson,. Walter. Mlcroecooomics theory, "Basic Principle:. and Extensions" 91!1. edition, 
Thomson Sooth Western. 200:5. 
4. Purchasing Power Parity ; Daya beli masya.ra.k:at 
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Bank Dunia dalam websitenya (wv.w.wurldbanl;.org) mendefinisikan 

mengenai standar kemiskinan, dimana kemiskinan adalah dengan pendapatan di 

bawah $L25 dan $2 per hari delam PPP 2005 yang dirilis pede Agustus 2008. 

Dengan batasan $L25 pada tahun 2005 terdepa! L4juta jiwa di negara 

berkembang masuk ke dalam kategori miskin turun dari 1.9 juta jiwa pada tahun 

1981. 

Sedangkan kemiskinan relatif menurut Ray (200 I) adalah pemenuban 

kebutuban seisin kebutuban pokok, seperti di sebagian wilayah Indonesia 

misalnya. memilili televisi dianggap telah terpenubinya se1urtih kebutuban bidup, 

dan dianggap tidak miskin, sementara di lain wilayah Indonesia, televisi bukan 

ukuran seseoraog dianggap tidak misltin lagi, namun lebih kcpade stmdar 

pendidikan yang layak, mempunyai kendaraan pribadi, standar minimal untnk 

meneari hiburan, dan sebagainya. 

Sehingga Bank Dunia membagi kelompnk pendepatan penduduk menjadi 

3 kelompek, yaitu: 

1. Jika 40"/o penduduk berpendepatan rendah menerima kuraug dari 12% 

pendapatan nasional, maka distribusi pendapalllll sangat timpang. 

2. Jika 40% pendudnk berpendepatan rendah menikmati antara 12%·17% 

pendepatan nasional, maka distribusi pendapatan dianggap sedang 

3. Jika 40% penduduk berpendepatan menengah menikmati lebih dari 11"fo 

pendepatan nasional, maka distribusi pendepatan dianggap rendab 

Menurut Asik:in (2007) yang mengutip Bank Dunia, pede awal 1990an 

mengadakan survei kepade pelaku kemiskinan secara langsung dengan cara 

mengajukan peiWJyaan dan berdiskusi dengan penduduk miskin itu sendiri. 

SUIVei ini disebut sebagai Participatory Poverty Asse.smenl (PPA). Walaupun 

dinyatakan bahwa basilnya tidak dapat dianggap sebagai analisis makro namun 

depat dijadikan pelengkap informasi. 
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2.6. Perkiraan Tingkat Kemiskinan 

Walaupun tidak hanya BPS yang memperkirakan angka kemiskinan di 

Indonesia, namun hingga saat ini data yang diberikan BPS merupakan standar 

kemiskinan yang digunakan di Indonesia. Dengan batasan 2100 kilo kalori per 

hari rnengindikasikan hanya kebutuhan yang benar-benar kebutuhan dasar saja 

yang dihitung. tidal< terrnasuk ke dalam tingkat pendidikan, perumahan, 

penerangan, bahan bakar, kesebatan. dan lain-lain. Dengan kata lain hanya dilihat 

dari segi ekonomi, dimana pengeluaran makanan dllibat dari pengeluaran per 

bulan dibandiogkandengan pengeluaran rata-rata daerah dimana penduduk miskin 

itu tinggal. Menurut pendapat peoulis, rumab taogga miskin sebarusnya tidal< 

hanya dilibat dari segi ckocomi soja. Adn baikoya dilibat jugll dnri pongeluaran 

!Oilll rumab taogga, kareoa sangat mungkin suatu keluarga dnpat memenubi 

kebutuhan pangan oamun pendidikan tidal< terpenubi mengingat Indonesia saat ini 

belum menggratiskan sepenubaya biaya pendidikan. Sebingga, rumab taogga 

ynng miskin cenderung mengntarl'.akan mengisi pemt dibandingkan 

mendabulukan pendidikan. Yang tertaogkap dalarn survei adalah rumab taogga 

tersebut terrnasuk ke dalarn ruma.~ tangga tidak miskin, karena marnpu memenubi 

standnr ekonomi, namun tidak rnarnpu untuk memenubi kebutuhan sekunder 

lainnya yang dapat diknta!an tidal< kalab pentingnya. Sementara dalarn salah satu 

tujuan Indonesia untuk MiUenium Development Goals (MOO) adalab mencapai 

pendidikan dnsar untuk semua, selain pengentasan kemiskinan'. 

Asikin (2007) mengatakan keunggulan dari metode ini adalab betul-betul 

mebbat apa yang menjadi kebutuhan pokok dari suatu daerab tersebut, 

kelemahanoya metode ini cukop rumit, karena harus mencari komoditas utama 

dserah itu, sementara suatu daerah dapat betulbab-ubab mengkonsumsi komoditas 

pokokoya dan masih di bit.mg seeara agregat, belum mampu menunjukkan siapa 

saja yang masuk ke dnlam kategori pendudnk miskin 

Kemiskinan relatif lebih kepeda pemerataan pendapatan. bukan kepada 

5. Laporan Perkembangan Ptmeapahm Tujuan Pembangunan Mi1Ieoium Indonesia. 

Bappenas.2002 
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kebutuhan pokok, se!ama masih ada perbandingan, kemiskinan relatif akan terus 

ada Kemiskinan relatif dapat diukur dengan 2 cara. Yang pertama dengan 

menggunakan penghitungan matematika dan yMg kedua tidal< menggunakan 

penghitungan matematika. Menggunakan penghitungan matematika diperlakan 

data pendapatan, pengeluaran atau data sumber ekonomi keluarga, sementara yang 

tidal< menggunakan penghitungan matematika bisa dengan keputusan pnlitik atau 

keputusan masyaraka~ misalnya dengan garis kemiskinan yang didasarkan kepada 

upah minimum. 

2. 7. Penyebab Kemiskilllln 

Meskipun kbalayak luas menerima alasan utama kemiskinan adalab 

kemalasan, namun banyak lhlctor yang sesunggulmya Jebih menjelaskan kepada 

penyebah kemiskinan Untuk kasus Indnnesia, banyak hal yang bisa menyebabkan 

kemiskinan, menlllUI Kartasasmita(l996): 

L Rendahnya taraf pendidikan. Dengan rendahnya taraf pendidikan, untuk 

mengembangkan pntensi diri monjadi wrbatas, dan menyebabkan tidal< 

banyak lapangan pekerjaan dapa! menyerap penduduk yang berpendidikan 

rendah. Pendidikon rendab membuat pendapatanjuga rendah. 

2. Rendahnya deraJal kesehatan. Rendabnya gizi yang di konsumsi 

menyebabkan rendahnya kesehatan. dengan begitu kekuatan fisik, daya 

pikir dan inovasi juga rendab. 

3. Terhatasnya /apangan pakerjaan. Lapangan peketjaan yang terbams 

menyebabkan persaingan yang ketal di pasar teoaga kerja, sehingga banya 

orang-ornng yang p11Ilya keahlian lebih yang banyak terpilih masuk ke 

dalam pasar tenaga kelja. 

4. Kondisi Keteriso/asian. Letak geografis Indonesia yang belum sepenuhnya 

terbangun dengan infra muktur yang baik, menyebabkan penduduk yang 

tinggal di pelosok tidal< dapat atau sulit mernperoleh infonnasi, 

pendidikan, kesehatan. yang dinikmati masyarakat lainnya. 
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2.8. Kemiskinan di Indonesia 

Membicarakan kemisklnan di lndonesia merupakan hal yang sama 

rumitnya dengan memberi soiusi atas kemiskinan itu sendiri. Krisis Asia yang 

terjadi pada tahun 1998telah meningkatkan kembali angka kemiskinan Indonesia 

yang sebelumnya telab membaik. 

60,0 ~------·--·------

sop ~-------------..--------

40,0 

30,0 

Sumber:BPS 

Graflk. 2.1 PendudukMiskio Indonesia (dalamjutajiwa) 

•Penduduk 
Misldn {juta 
Jiwaj 

•% 

Tahel di atas menuojukken peoduduk miskin total dari tahun 1976·2005 

dalam jma jiwa serta presentasenya Dapat dilihat bahwa angka kemiskinan pada 

tahun 1996 merupalrnn angka kemiskinan terendah yang pernah dicapai Indonesia, 

namun pertaognhan 1996 krisis menyerang Indonesia, angke kemiskinan melonjuk 

mulai pertengahan 1996. J:ljngga tahun 2005 angka kemisklnan masih sama ketika 

tahun 1984, dengan artian krisis membuat angka kemiskinan kembali mundur 20 

tahun. 

Namun garis kemiskinan yang digunukan di atas terdiri dari 2 kriteria. 

Dimana kriteria 1970-1996 yang pertama adalah menggunakan kriteria penduduk 

miskin yang konsumsi per harinya adalah kurang dari $1. Sementara dari tahun 

19% yang kedua hingga tahun 2005 adalah menggunakan kriteria konsumsi $2 

per hari. Tahun 1996 terdapat 2 kategori, sehlngga pada 1996 yang pertama 
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proporsi penduduk miskin adalab 11,3 person dengan standar $1 per hari, 

sementara 1996 kategori baru 17,6% penduduk miskin. Pada tahun 1999 naik 

menjadi 23,4% dan pada tahun 2002 turun kembali menjadi 18,2%. Sementara itu 

sasaran MDG Indonesia pada tahun 2015 adalah 7,5% penduduk miskin di 

Indonesia6
. 

Target pemerintah dalarn penanggulangan kemiskinan sesuai araban 

propenas adalah mengurangi penduduk miskin pada 2002 yang awalnya 18,2 

persen menjadi 14 person pada 2004. Pada kenyataanya hal ini sulit untuk 

dipenuhi karena target-target yang ditetapkan belum tercapai. Target 

penanggulangan kemiskinan secara lll!Sional adalah. partama, meningkatkan 

pendapatan melalui perluasan peluang usaha, kesempatan kerja dan peningkatom 

produktivitas penduduk miskin. Kedu.a, mengurangi pengeluamn keluarga miskin 

untuk pnnga.'l, pendidike:n, kesehatan dan inftastruktur. Meskipun begitu, garis 

utma kebijkannya adalah perluasan kesempalan, pemberdayaan masyarakat, 

peningketau kapasitas sumber daya dan perlindungan sosial. 

Mengmip sebuah blog yang menu! is tentang kemiskinan', Deputi Menteri 

Bidang Evaluasi Kinerja Pembangunan. BapperulS, Bambang Widianto 

mengatakan, kunci utarna untuk menekan angke adalah bcras dengan menekan 

barga beras stabil dan membcnlum bantuan langsung kepada orang miskin seperti 

yang selama ini pemerintab lakukan untuk menurunkan angke kemiskinan. 

6. bporan Perk~mbangan ~encapaian Tujuan Pembar.gunan Millenium Indonesia. 

Be.ppenn2002. 

1. !U:tltfLp,enmdgpungeblangcut,multipiy.CQmllir.kslilwl4SJProblematikg Kem;skjn;m di_Jndoo 

a 
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:2.9. Pengukuran Kemiskinan 

Kemiskinan dapat dihitung melalui : 

L Head Count Ratio (HCR) adalah Rasio jumlah penduduk yang 

pendapatannya di bawah garis kemiskinan dibagi dengan pnpulasi. 

Dituliskan dengan rumus: 

!lCII =!!.<., dimanaHC =Head Count dan n adalah total pnpulasi • 
2. Poverty Gap Ratio (PGR): Rasio kesenjangan kemisldnan, dengan rumus: 

l'liR = lJ; .,, <•-'"'\ dimana )'> adalah pendapall!n, p= garis r.emiskinan, 
"m 

dan m adalah pendapatan mta-rata. 

Sumber; Bappenas 

Grafik. 2.2 Persentasi Poverty Gap di Indonesia 1990-2003 

Poverty Gap di Indonesia nilainya berfluktuasi antara 2%-4% pada 1990-

1999. Pada tahun 2002 poverty gap Indonesia sebesar 3,01% 

3. Income Gap Ratio(IGR) adalah rasio kesenjangan pendapahm 

Mempunyai rumus sebagai berikut : 

I Gil - J;y:<, (p-:vil,dimana dafinisinya telah dijelaskan diatas. 
pHC 

2.lO.Program Raskin 

Seperti Ielah dijelaskan pada bab awa! bahwa lat>lr belakang adanya 

program raskin ini adalah upaya pemerintah dalam membantu ketahanan pangan 

kelompnk rumah tangga yang digolongkan kepada rumah tangga miskin yang 

lebih tepat sasaran, sehingga diharapkan keboeoran yang teljadi pada program

program sebelumnya dapat diminimalisir. Menurut basil analisis pada data 

SUSENAS yang dilakukan oleh Lembaga SMERU, masih terdapat 47% 

Universitas Indonesia 

·~ 

' • 

Analisis Faktor-Faktor..., Evi Susanti, FEB UI, 2009



26 

kebocoran dalam penerima raskin atau dengan kata lain penerima manfaat hanya 

memperoleh 53% dari tota1 penerima, ketidak tepatan penerima manfaat int 

merupakan permasalahan yang hingga kini belum teratasi oleh pelaksana lokal. 

Raskin ini hanya salah satu dari program bantuan pemerintah laitmya, seperti 

subsidi BBM atau BLT.Pemerintah sengaja memilih program raskin ini dengan 

maksud adalah untuk lebih dahulu membantu dari hal yang paling mendasar, yaitu 

kebutuhan poknk. 

Tabel2.1. Target dan Realisasi Penerima Raskiu 

2002 2003 20!14 2005 2006 

JumlahRTM !5.135.561 15.746.843 15.746.843 15.791.884 15.503.295 

Sasru:an I 9.790.000 8.580,3!3 8.590.804 8.300.000 10.830.000 
penerima 

~osi: 
Jumlah 
penerima: 
• DataBulog 114.355.227 11.832.897 11.664.050 I 1.!09.274 13.882.731 
• DataBPS 20.943.085 22.519.131 20.063.738 23.552.956 25.147.329 
Rasia data BPS 
dataBulog 

1,46 1,90 1,72 2,12 1,70 
% penerima 
dariRTM 
• DataBulog 94,84 75,14 14,ffl 70,35 89,55 
• DataBPS 138,37 143,00 127,41 149,15 162,21 
%penerima 
dari sasaran 
• DataBulog 146,63 137,91 135,77 133,85 128,19 
• DataBPS 213,92 262,45 233,55 283,77 232,20 

Sumber: SMERU. 2007 

Bekerja sama dangan Menke Kesra untuk pcngadaan program ini dan 

dengan Bulog untuk mendistribusikan beras ke tempat-tempat yang memang Ielah 

di tentukan hingga tabun 2006 Bulog mereneanakan lrumng lebih 60% sasaran 

penerima dari jumlab RTM dan realisasi menurut data Bulog meneapai hingga 

89,55%. BPS juga melakukan pengbitungan antara rencana silsaran raskin dan 

realisasi penerinuum raskin. Data yang didapat sangat berbeda dengan data Bulog, 

dimana menurut BPS dari jumlab RTM sebanyak 15.503.295 pada tahun 2006, 
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temyatajumlah penerima raskin pada tahun 2006 adalah 25.147.329 atau sebesar 

162,21%. Ketidak tepatan penerima raskin inilah yang dianggap sebagai 

kebocoran dan program raskin ini Seperti dapat dilihat dangan jelas pada tabel 

2.1. 

2.11. Tinjanan Penelitian Terdahnlu 

Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan beberapa survei yang telah 

dilakukan oleh lembaga manpun perorangan mengenai raskin dan penelitian 

mengenai bantuan kemiskinan lainnya. 

Alatas el al (2003) melakukan penelitian mengenai kemiskinan dengan 

menitik beratkan pada upah minimum pada bumh pahrik di daerah Jabodelabek 

dengan menggunakan pendekatan metnde differeru:e-in-differeru:es. Dengan 

mempergunakan data tenaga kerja pada pabrik dihasitkan babwa tidak ada 

dampak pada perusahaan menengah dan besar apabila upah minimum naik 

Narnun terdapat dampak negative pada perusabaan berskala kecil( di bawah 20 

onwg karyawan)_ 

Penelitian mengenai mkin juga dilakokan oleh SMERU {2007) dan 

Widyarini et al (2007), namun dengan metoda pengrunpulan data yang berbeda. 

SMERU dan Widyarini el al melakakan pengumpahm data melalui pengumpulan 

kuesioner, wawancara dan survei sehingga hanya menghasilkan narasi deskriptif 

mengenai keefuktifan dan keefisienan program raskin. Yang menggunakan sam pel 

data yang sama adalah penelitian yang dilakokan oleh Asikin (2007), namun 

Asi.kin meneliti mengenai bantuan pemerintah yang lainnya, yaitn Bantnan 

LangsWlg Tunai (BLT). Dalam penelitian Asikin mengenai BLT juga 

menggunakart model ekonometrika probit, dan didapat kesimpulan babwa BLT 

belum tepat sasaran. Perdana el al (2006) dalam penelitiannya mengenai peluang 

rumah tangga dalarn menerima hantnan pemerintah juge menggWlakan model 

probit. Yang membedakan dengsn penelitian Perdana adalah penelitian tersebut 

menambab pengkategorian umur anak Variabel-variabel yang digrmaknn dalam 
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penelitian ini juga hampir sama seperti yang digunakan Widyarini et al, namun 

dalam penelitiannya Wldyarini et. al menambahkan variabel jenis peketjaan. 

Secara umum didapatkan kesimpulan yang sama pada beberapa penelitian 

di atas, yaitu bahwa pemerintah masih belum berhasil daiam 

mengimplemenlasikan programnya, masib banyak terjadi ketidak tepatan sasaran. 

Dalam penelitian ini mengbasilkan kesimpulan yang sedikit betheda. Penelitian 

ini tidak melibat apakah bantuan pemerintah tepa! sasaran atau tidal<, namun lebih 

kepada seperti apakah karakter penerima bantuan, dengan kondisi seperti apa dan 

dimana. Namun, apabila ditarik benang meralmya akan mengbasilkan kesimpulim 

yang sam11, yaitu masih banyak kendaia-kendaia yang membuat pelaksarul raskin 

tidak dapat diterima sepenuhllya oleh RTM. 
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Tabel2.2 Beberapa Hasil Penelitian Tezdahulu 

No Nama, 1udu~ Tahun, Metodologi Kesimpulan 
SumberData 

Dataset Variabel Metoda (Periode) 
1 Munawat Asikin DataSusenas Kor Variabel-variabel rumah Pemberian l. Terdapat sa1ah sasaran 

(2007)"Evaluasi 2006, tangga,Bahan bekar yang bobotpada penerima BLT (untuk4 
Rumah Tangga PotensiDesa digunakan, Pengeluaran, penerima BLT proplani yang diamati). 
Penerhna Bantoan (PODES) 2005, Pendidikan dao Pendepatan untuk masing- 2. Variabel-variabel yang 
Langsung Tunai dan deta penarima KRT,aset. masing dipilih marnpu menjelaskan 
(BLT) Menggunukao BLT 2005 serta Kabupaten faktor-faktor yang 
Proxy Means 1es1 01 Garis Kemiskinnn (banyaRTM) mempengsruhi ketniskinan 

2006. pada 4 propinsi. 

2 Laporan Penelitlan Dam BPS dan Tinjauan dokumen Pedotnao Survei Program Raskin layuk 
SMERU (2007) Bulog Umum mskin seila dilanjutkan apabila beberapa 
4'Efektivitas kunjungan lapengan syarat terpenuhi. 
Peluksanaan Raskin" 

-----
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3 Maria Widyari.ni, Kuesioner Jenis Kelamin, Jenls Deskriptif 1. '.Niasyarakat masih membeli I 
Nurhayati Suhakti, Pekeljaan, Pengeluaran, Analisis buras berdasarkan harga I 
Rani Tababan (2007) Akses Fisik serta dengan murah bukan hardasarkan 
"Faktor-Fektor Yang Ketersediaan Kualitas. menggunakan kualitas deegan daya bali 
Mempengaruhi SPSS dan yang sedang. 
Ketabanan Pangan LISR.EL 2. Bantuan pernerintah dinilai 
.Ruml!h Thngga Di telah tepat sasaran karena 
Keturahan Tanjung daya beli masyamkat yang 
Mas - Semarang n sangat membutuhkan 

bantuan pemcrintah untuk 
m.:ngekses harga bagi 
terpenuhi.nya pangan beras. 

4 Ari Perdana, Kostas Swvei Rnmah Partisipasi rumah tmgga 2SLS dan Dengan berpartisipasinya rumah 
Matakos and Tangga Indonesia dalam aktivitas formal dan pro bit tangga ke dalam kegiatan atau 
Elizabeth Radin 1993,1997,2000 informal.Anak-anak dibawah aktivitas formal maupun 
(2006) "Does it Pay to 5 lahun, dia.,tara 5-10 tahun, informal lebih meningkatkan 
Participate?" tokasi, kepala rumah tangga peluang rumah taogga dalam 

wanita serta pendidikan mendapatkan bantuan. 
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SUMBER DATA DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data Penelitian 

Data yang digunaka:n dalam penelitian ini adalah data yang di swvei oleh 

Badan Pusat Statistik yaitu data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

Panel Konsumsi tahun 2006. Data ini beLSifut cross section dengan sampling unit 

rumah tangga Data SUSENAS Panel Konsumsi terdiri atas data (pokok) kor den 

data modul, namun yang aka:n dipergunaka:n dalam tulisan ini adalah data panel 

kor dan ada beberapa data regiooal yang diambil dari data yang Ielah diolah di 

BPS. 

Data paoel kor terbagi dua klasifikasi kembali, yaitu kor individu dan kor 

rumah tangga. Data kor individu diantaranya terdiri atas data ldasifikasi wilayah 

rumah tangga, jutulah anggota rumah tangga, jenis kelamin rumah tangga, 

keterangan tentang pendidikan, kesebatan, ketenagakOijaan serta fertilitas rlan KB. 

Sodangkan kor rumah tangga terdiri alas pengeluaran rumah tangga, yang terdiri 

dari pengeluaran makanan dan non m.akanan, keteraagan mengenai status 

perurnahan, keterangan mengenai teknologi dan informas~ keterangao tentang 

sosial ekonomi lainnya, serta keterangan tentang laban pertanian. 

Data yang diambil dan data SUSENAS ini adalah pada data yang 

berkaillln dengan ka:f"'..kteristik rumah tangga dan anggotli rumah tangga, yaitu 

data kor SUSENAS, karena penulis hanya akan melibat respen varillbel-variabel 

yang berada pada data kor SUSENAS terhadap pembelian raskin dan akan 

melihat mrujinal efek dan masing-masing variabel tersehot Variabel-variahel 

tersebut antara lain mengenai apakah rumah tangga membeli msltin atau tidak, 

jumlab anggota rumah langga, umur kepala rumah tangga, lama sekolah kepala 

rumah tangga. jenis kelamin kepela rumah tangga. luas lantai per kapita, ;'latus 

kategori rumah tangga. sumber pengbasilan utama mmah tangga, pengeluaran per 

kapita per bulan, dummy lima wilayah kepulauan, status kelenagakeijaan anggota 
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rumah tangga serta pendidikan terakhir yang diperoleh anggota rurnah tangga. 

Data SUSENAS terdiri dari sampel 39000 rumah tangga, namun dari keseluruhan 

sampel tersebut dilakukan penyeleksian. Pertama penyeleksian terhadap data 

konswnsi rumah tangga dengan cara menyeleksi berdasarkan kepala rurnah 

tangga lalu diperoleh 1 Oll23 sam pel rumah tangga, kemudian pada data konsumsi 

individu dilakukan penyeleksian beradasarkan anggota rumah tangga dan 

dihasilkan sampel sejumlah 10019, setelah penyeleksian tersebut dilakukan 

penggabungan data inividu <Iangan data rumah tangga dan menghasilkan jumlah 

I 0019 sampe! yang dipergunakan dalam penulisan ini. Data regionallainnya yang 

telah diolah oleb BPS adalah data PDRB, populasi dan panjangjalan. 

3.2. Diagram Mur (Fluw Chart) Peugolahan Data 

Untuk lebih jelasnya melihat bagaimana suatu data yang masih belwn 

diolah dapet dipergunakan menjadi data yang dapat di proses lebih Ianjut dapat 

dilihst pada diagram alur di hswah ini. Data kor individu diseleksi melalui 

variahel hubungan keluarga agar bisa menjadi variabel rurnah tangga. Untuk 

melihat respen indivldu, maks perlu dibuat variabel berkarakteristik individu. 

Sehrngga penyeleksian variahel yang berkarakleristik individu dilakukan dengan 

memilih status selain Kepala Rumah Tangga pada variabel hubungan keluarga. 

Sedangkan untuk data kor individu yang ingin dibuat agar berkarakteristik runah 

tangga, maks penyeleksian dilakukan dengan mernilih variabel hubungan 

keluarga yang berstatus Kepala Rurnah Tangga. 

Alur pemrosesan data akan di gambarkan melalui diagram alur (jlow 

clwrl) di bawah ini. Pengelornpokkan dan penghillmgan data dibagi menjadi 7 

tabap yang terdiri dari pengelompnkkan dan penghitungan 

Tahap pertama adalah menyeleksi variabel-variabel yang berada pada data 

SUSENAS panel kor individu. Kelompnk data tersebut akan digabungkan ke 

variabel-variahel rurnah tangga, yaitu variahel lama sekolah kepala rurnah tangga, 

umur dan jenis kelarnin kepala rurnah tangga, status ketenaga kerj.., kepala 

rumah tangga. Penyeleksian variabel dipilib pada variabel hubungan keluarga 

yang berstatus Kepala Rurnah Tangga untuk variabel berkarakteristik rurnah 
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tangga dan status selain Kepala Rlllllah Tangga untuk rnencari variahel 

berkarakteristik individu, Kemudian variabel~variabei tersebut dibuat menjadi I 

kelompok agregasi dan disimpan menjadJ sebuah kelompok aggregasi data kor 

yang telab berkarakteristik rumab tangga. 

Tabap kedua adalab meneari data yang berkamkteristik individu dari data 

kor individu, dengan cara menye!eksi me!alui variabe! hubungan keluarga seperti 

pada tahup pertama. namun yang diseleksi kali ini adalab yang berstatus selain 

Kepala Rumab Tangga. Variabel·variabel yang dicari adalah variabel pendidikan 

dan status kerja anggota rumab tangga. Setelab itu di agregasi menjadi satu data 

karakteristik individu. 

Tabap ketiga adalab penggabungan basil agregasi rumab tangga dari data 

kor individu yang berkarakteristik rumab tangga dan agregasi individu yang 

berkanakteristik individu. 

Tabap keempat adalab menghitung variabel-variabel yang berada peda 

data SUSENAS panel kor rumab tangga Variabel-variabel tersebut adalah 

probahilita menerhua atau tidaknya raslciu, jumlab anggota rumab tangga, luas 

lantai per kaplta, status miskin, pengeluaran makanan per kapita, sumber utama 

penghasilan rumab tangga. dummy wilayah kepulauan, kapemilikan laban 

pertanian,. program miskin lainnya yang diperoleh, status kepemilikan rumah, 

kepemilikan telepou, akses ke sumber air minum, serta memasukkan variabel 

barga beras per provinsi. Variabel-variabel tersebut pun kembeli dibuat menjadi I 

kelompok aggregasi rumab taegga 

Tahap kelima adalab penggabungan dari data aggregasi individu dengan 

data aggregasi rumah tmgga. 

Tabep keenam adalab melakukan regresi terhadap data-data tersebut 

Tahap terakhir adalah mencari marjinal efek dari variabel-variabol 

tersebut. Diagram alur (flow chart) dapat dilihat lebih jelas di bawab ini dengan 

lampiran sintak pada hulaman belakang. 
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Data Kor Individu 

I ~ l 
1. Menciptakan variabellama sekolah L Menciptakan variabel kategori status 
7 .. Memilih variabel umur kerja anggota rumah tangga 
3. Memilih variabel jenis kelamin 2. Meneiptakan ;"ariabel kategori 
4. Menyeleksi dengan hanya memilih pendidika•t yang telah diperoleh anggota 

hubungan keluarga berstatus I rumah tangga 
(Kepala Rumah Tangga) l. Menyeleksi dengan hanya memilih 

5. Mengagregasi menjadi sebuah data hubungan keluarga berstatus selain 
berkamkterislik rumah tangga, Kepala Rumah Tangga 
sehingga sam pel awal yang t Mengagregasi menjadi sebuah data yang 
beijumlah awa1 39000 menjadi berl<:araktmi;tik individu, sehingga 
I 0023 sam pel sampel awal yang berjumlah 39000 

menjadi 10019 sam pel 

+ 
Pengolahan data tahap pertama Pengolahan data mhap kedua 

~ 
I 

! 
Tahap ketiga : Penggabungan dltta yang telah di 
agregasi pada tahap pertama dan mhap kedua 
menghasilkanjumlah sampell0019 

Dilanjutkan ke tahap empat 

Gambar. 3.1 Tahap-Tahap yang Dilakukan pada Data Kor Individu 
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Data Kor Rumah Tangga 

L Menciptakan variabel probabilita. menerima atau tidaknya raskin 
(1=menerima raskin, 09idak menerima raskin) 

2, Memi!ib varlabel jumlab anggota rumab tangga 
3. Menciptakan variabelluas 1antai per kllpita 
4, Menciptakan va."iabe1 klltegori rumab tangga berstatus nriskin 

(l=Rmnab Tangga Miskin atau RTM, O=bukan RTM) 
5, Menciptakan variabel pengeluaran rumab tangga per kapita 
6, Menciptakan variabe1 kllll:gori sumber utama pengbesilan rumab tangga 

(1 =penghasi1an utama berasal dari pertanian O=bukan pertanian) 
7. Meogelompoklam wilayab kepulauao 
8, Menciptakan variabe1 kategori kepemilikan laban pertanian 

(l=memiliki laban pertanian 0= tidak memiliki laban pertanian) 
9. Menciptakan varlabel kategori program miskin yang dipero1eh sel&in 

raskio (I "'l!lempero1eh program 09idak memperoleh program) 
10. Menciptakan variabel kategori status kepenrilikan rumab (lo:rumah 

milik sendiri O=!aiJm.ya) 
II. Menciptakan va:iabel kategori kepenrilikan te1epon (l"'lllemilki telepon 

09idak menriliki telepon) 
12, Menciptakan variabel kategori akses ke sumber air minum (I =air dalam 

kemasan,1edeng,pompa O=lainnya) 
13. Menciptakan variabel pdrb perkapita 
14. Menciptakan variabel prmjangja!an per kepita 
15. Memasukkan variabel berga beras pada tia!' provinsi 
16, Mongagregasi menjadi sebuab data rumab tangga 

Dilamutkan ke tabap lima 

Gambar, 3.2 Taba!>-Tabap yang Dilakukan pada Data Kor Rumab Tangga 

3$ 
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I. Penggabungan daia 
agregasi individu dengan 
data agregasi rumah 
tangga menjadi satu 
kelompok aggregasi 

I. Melakukan regresi dengan 
D>Odelprobitdengan 
variabel terikatnya: 
prop_ ras(l "''Ilembeli 
raskin, O=tidak membeli 
raskin) 

I. Meogbitung Marginal 
Ejftcr dari varibel bebas 
terhadap variahel 
terikatnya 

36 

Gambar. 3.3 Tahap Penggabungan dan Regresi Model 
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3.3 Metode Penelitian 

Penulisan inl menggunakan data cross section dengan menggunakan 

metode ekonometrika probit untuk menganalisa seberapa besar perubahan yang 

terjadi pada variabel terikat apabila terjadi perubahan pada variabel bebasnya pada 

sa.at variabel terikatnya menerima raskin dan tidak rnenerima raskin, serta melihat 

marginal effect dari masing-masing variabel bebas tersebut terbadap variabel 

tarikatnya. Merode ini apahila dilakukan dengan metode logit tidak akan 

mengbasilkan basil yang jauh berbcda atau dapat dikatakan sama, namun saat iru 

penulis memilih untuk melakukan analisa dengan menggunakan metnde probit 

Untuk penyaleksian variabel rumah tangga dan anggota rumah tauggo 

m'"'!l!sur.akau aplikasi SPSS versi 15.0. dan untuk regressi model menggunakan 

aplikasi STAT A 8. 

33.1 Analisis Ekonometrika 

Model ini merupakan gabungan variabel-variahel logaritma dan variabel

variahel dummy. Variahel-variabel yang berbentuk logaritma adalah variabel

variabel yang berkamkteristik data rumah tanggo namun ada juga sebagian 

variabel berkarakteristik rumah tangga yllllg bersifat dummy, seperti variabel jenis 

kelamin kepala rumah tangga, karegori rumah taugga, sumber pengbasilan rumah 

tangga, sedangkM data-data yang berkarakteristik :mggota rumah tangga 

semuanya bersifut dturuny variabeL Setelah variabel-variabel tersebut diseleksi 

berdasarkan karakteristik, kemudian variabel-variabel tersebut di agregasi atau 

digahungkan, sehingga data yang dianalisis menjadi lebih baayak. Ada pun model 

dari persamaan tersebut dapat dilibat lebih jelas seperti di bawah ini. 

I. Model Matematika 

prop _ras; - f(kepala rumah tangga, anggNa rumah tangga, kesej!lhteraan, aset, 

lokasi dan infi:astruktur. berga) (3.1) 
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2. Model Ekonomelri 

Model ekonornetri yang akan digunakan adalah seperti di bawah ini: 

prop _ras; = ""'+ a;, kepala rumah tangga, + a;, anggotll rurnah tangga; + a;, 

kesejahteraan + a;, aset +a;, lokasi dan infrastruktur +a;. barga; + u; (3.2) 

dimana: 

I No. I orop raskio 
! i Jumlah 

Aoggola amma "" olaogga 

2 
Kopala Rumah ~ I i•nis 

~T) 

Tangga 

~ f!;. 
~·-3 aRT 

-'·"'· '"' 
I ianG. 

n =~ia;:'eluaran ru~pita 

4 

nA:.~1:"onpm= I laban 

, i iah:~:~u':" (!=air dolam 
sam 

n mlskin 

I '' 
memperoleh 

I In i,.,. kaoita 
5 Dan 

I~ I smtr 
I• I ldmt 
h I slws 

• n llllli 

I lnodrb kaoila 
6 ·flllr .. 

i "' 
fi>n.iJ;:bO.U.«u.ilH.a.s. 

I "'' rterm 
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Pada model yang akan digunakan di atas akan dilakukan dua kali 

penghitungan probabilita. dimana pada pengh.itungan awal tidak dirnasukkan 

variabel yang berka:rakteristik anggota rumah tangga, yaitujartbekerja dan artsma. 

Kemudian penghitungan yang kedua, variabel berka:rakterisdk rumah tangga 

tersebut dimasukkan ke dalam model, dan dilakukan log likely-hood rasio tes 

untuk membandingkan model mana yang lebih baik. Untuk rumus dalam 

memperoleh likely-hood rasio tes adalah sebagai berikut : 

(3.3) 

Akan dijaba:rkan secata lebih detil seperd di bawah ini mengenai estima!!i 

yang akan dilakukan. 

3.3.2. Model Probit 

Model Probit merupakan salah satu metode apabila data yang ternedia 

bersifat diskrit1 sebagai variabel terikat dari 3 metode yang ada. Metod•-metcde 

tersebut diantaranya adalah : 

L Linear Probability Model: apabila distibusi data yang ternedia bersifat 

tinier, lebih baik menggunakan metode ini, namun tentu saja ada 

beberape a!!umsi yang ha.rus dipenuhi. Asumsi yang sama dengan 

peml!Lhan peda model OLS (Ordinary Leest Square), yaitu BLUE 

(Be1Jt Linear Unbiased Estimator). Namun yang membedakannya 

hanya kepeda variabel terikatnya yang bersifat diskrit variabel, 

semenlllra di dalam OLS variabel bersifat knntinyn 

2. Logit (Logistic Distribution) : Metode ini yang membedakan dengan 

probit adalah peda sifat distribusinya. Pada distribusi logistik 

digunakan logit model, dimana distribusi Jogistik yaitu penggolongan

penggolongan variabel ke dalam tingkatan-tingkatan tertentu. 

L Diskrit data: Data yang bernilai 0 dan I, dan dihitung berdasaskan urutan ranking 
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Pertanyaan muncul ketika ingin mengetahui distribusi mana yang harus 

digunakan. Distribusi logistik digambarkan apabila terdapat kemencengan pada 

ekomya, sementara probit lebih kepada distribusi yang normal atau CDF Normal 

(Cumulative Distributzon Function), Probit sendiri digunakan apabila metode 

tinier tidak dapat terpenuhi asumsinya, dan datanya bersifat distribusi yang 

normal. 

Probit digunakan ketika ingin metihat peluang atau probabilitas dati 

variabel kategorik pada variabel terikatnya. Fungsi dati Probabilitas dati distribusi 

normal adalah PDF (Probability Density Function). 

Ketika ingin mendapatkan jawahan untuk suatu penulisan dalam bentuk 

kontinyu namun data yang tersedia terbatas, hanya bersifat disktit. metode ini beik 

untuk dilakukao. Karena apabila sahamn datanya cukup besar, akan menjadi 

variabel yang bersifat kontinyn juga. 

Adapun persamaan dati PDF adalah : 

(3.4) 

Sernentara CDF mempunyai persamaan : 

(3.5) 

Dalam probit. hasil dati regresi adalab berbentuk Indeks yaitu I;, Dari 

indeks ini rerdapat variabel yang tidak temmati delam variabel bebas, dlmana dati 

lndeks ini yang berniloi negatif ataa disebut sebagai n.e.d (r.orma/ equivalent 

deviate). 

Misalkan; 

Untuk Y=l ,..J,~( -7 apabila pilibannya ya 

Untuk Y=O "*I;<:li • -7 apabila pilibannya tidak 
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Dimana C katakanlah sebaga1 'nHai ambang' dar\ indeks tersebut Namun 

terdapat masalah karena balk nilai Ii" maupun nilai Ii tidak teramati. Apabila kita 

mengasumsikan bahwa indeks tersebut dapat terestimasi, dengan mean a dan 

variansi a', maka probabilitas dapat dirumuskan sebagai berilrut : 

P;=Pr(Y~Ip Pr (I; ;:I;')~ Pr (l;SI; 'pF(l;) 

Ft 

~ . . ' . . ' • • • . . ' 
' ' . ' . . 
' ' 

Sumber · Nachtowi (1.002} 

. 
' ' 

• • . 
' ' 

• ' ' 

• • . 
• 
' ' ' ' ' 

• • ' 

' ' 

. 
• 

' 
' ' 

. 
' 

' ' 

' ' ' 

' ' '. • •• - ~._,. Pr{l'sh) .. ', \• 

' ' 

' . ' . . ' . . ' ' . ' ' . 

' 

' ' ' ' ' ' 

' ' ' 

' ' ' 

\ ~~ 
• 

• 

' . . ' ' . ' . 
" • 

' ' 
• • 

Gambar. 3.4. Fungsi KumulatifDistnbusi Normal 

(3.5) 

X 

Dari gam bar 3.1. dapat terlibat bagaimana mencari ~!dan ~' serta indeks !;. Secara 

matematis bila p telab di bitung, indeks I; dapat dicari melalui F 1(p;). Sehingga 

Pldan p, dapat diestimasi meJalui persarnaan regresi IF!l,+IJ,X;. Secara praktis, 

hila p; telab diketabui, I; dapat dicari dengan menggunakan Tabel Disrribusi 

Normal. 
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F{:f 

X 

Sumber: Nachrowi (2002) 

Gambar. 3.5. llustrasi Mendapatkan Indeks l; 

Dari gambar 3.2 dapat dilibat bagaimana mendapatkan indeks l; apabila X; 

dan Yi diketahui, sena mendapatkan parameter !h dan~,. 

Seperti diketahui bahwa indeks l; dapat menghasilksn nilai negatil; 

sebingga: Probit - l; + 5 (untuk memudahkan mengbilangkan nilai negatif), 

sehingga aksn menghasilkan : 

Slope Pz serla R' nilainya sama 

Slope 1!1 berbeda (hedaS) 

3.3.3. Marjinal Efek 

Dalarn model probit, setelah angka indeks diketahui, kita dapel 

mengatahui estimasi peluang mengkonsumsi dal= marjinal efek Matjinal efek 

sendiri adalah slop dari kurva probahilitas dengan menganggap yang lainnya 

tetap. Perhitungan melalui kalkulus bisa diarnbil contoh yang mudah, misalnya : 

Jika Y = X2
, moka slopanya adalah 2X, apabila X=2, maim slopnya-4. 
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Dari hasil yang diperoleh dalam maljinal efek, dapat diketahui perubahan 

peluang mengkonsurnsi suatu jenis makanan dalam variabel-variabel bebasnya. 

Perubahan peluang ini dapat dihitung dengan rumus : 

(3.6) 

Perubahan pada data diskrit tidak barus menghasilkan nilai yang sama 

dengan maljinal efek. Nilai yang hampir sama bisa teljadi apahila pada data 

diskrit distribusi data pada kwva tersebut berbentuk hampir linier. Perubahan 

pada Xk yang relatif kecil, maka perubahan pada diskrit dan maljinal akan hampir 

menjadi sama, begitu pula apahila yang teljadi sebaliknya pada x.. 

3.4. Derntisi Opera!ional 

Adapun definisi dari vaariabel-variabel yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah sebegai berikut 

3-4.1. Variabel Terikat (Dependent Variabe() 

Variabel terikut (dependent variabel) yang diganakan adalah dummy 

variabel probabilitas rumah tangga (prop_ ras) dalam mengkonsumsi raskin dalam 

model persamaan probit Variabel ini di nilai deogan menggunakan data 

SUSENAS Panel Kor dengan menilai pcluang Ptonah tangga dalam memperoleh 

akses kepada raskin sesnal dengan persamaan 3.2. 

Probabilita rnmab tangga membeli raskin : prop_raskin · 

Variabel terikut ini merupakan variabel diskrit yang mempunyai nilai 1 

untuk rumab tangga yang membeli raskin dan 0 apabila rumah tangga tidak 

membeli raskin. 

3.4.2 Variabe!-Variabel Bebas (ltulependent Varlabels) 

Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model baljwnlah 23 

macam pada model pertama yang terdiri atas 8 macam variabel kontinyn dan 15 
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macam variabel diskrit Pada model kedua lerdapat 25 macam variabel yar1g 

terdiri atas 9 macam variabei kontinyu dan 16 macam variabel diskrit. Berikublya 

akan dijelaskan satu persatu mengenai masing-masing variabel, serta 

penggunaanya dalam pengestimasian di dalam model peiSamaan yang digunakan. 

Rumahtangga (RT) dibagi ke dalam 2 kelompok, yakni: 

a. Rumah !angga biasa 

lndividu atau kumpulan dari beberapa individu yang tinggal dalam satu atap 

yang sating berbagi dalam bal pangan atau hal-bal pokok lainnya. 

b. Rumah !angga khusus 

Sckelompok individu yang tinggal bawmu-sama di dalam asrama, barak 

militer, rumah yahm, penjara, dimana ketersediaan baban mahman diberikan 

oleh sebuah ina~tusi atau organisasi. 

Anggota Kumah Tangga (ART) adalah setiap indi\1du yang mendiami 

suatu atap yang adak berstatus sebegai Kepala Rumah Tangga, baik pada saat 

pencacahan bamda di rumah atau sernentara tidak ada. ART yang telah beperginn 

enam bulan atau lebih, dan ART yang bepergian lrurang dari enam bulan tetapi 

<lengan tujuan pmdahlakan meninggalkan rumah enam bull\11 atau lebih,tidak 

dianggap sebagai ART. Orang yang telab tinggal diRT enam bulan atau lebih, 

atau yang telah tiuggal di RT kurang dari enam bulaa tetapi berniat 

pindablburtempat tinggal diRT tersebut enam bulan ataulebih dianggap sebagai 

ART. 

.Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah seseorang atau individu yang di 

tuakan atau dianggap bisa bertanggung jawab yang ditunjuk oleb anggota rumah 

tat;gga. 

A. Umur .Kepala Rumab. Tangga: umur_KRT 

Variahel umur Kepala Rurnah Tangga di masukken ke dalam model untuk 

mengukur pola konsumsi rurnah bngga. 
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B. Umur Kuadrat Kepala Rumah Tangga: umur_kuadrat 

Variabel umur dikalikan dengan umur untuk melihat pola kecenderungan 

rumah tangga dalam membeli raskin, apakah diminishing, sesuai dengan asumsi 

umur kuadmt, ataukah mengbasilkan ni!ai yang berbeda. 

C. Lama Sekolah Kepala Rumah Tangga: lama_sklhKRT 

Lama sekolah : pengbitungan lamanya kapala rumah tangga bersekolah 

dalam tahun dec memperoleh ijasah terakhir. Lama sekolah kepala rumah tangga 

dimasukkan ke dalam model, untuk mengukur pola konsumsi melalui tingkatan 

pendidikann}'li dengan oilai minimal 0 yang artinya kepala rumah tangga tidak 

pernah bersekolah dan nilai makaimal 19, yang menunjukkan kepala rumah 

!rulgga telah menamatkan pendidikan hingga jenjang 83. Keputusan-kepntusan 

yang diambil, pengalokasian konsumsi, penerimaan dan pengeluarannya. 

D. Rumah tangga miskln: stallls_miskin 

Adalab rumab tangga dengan pengeluaran koasumsi mA!wum non makan 

sebulan perkapit>. di bawah garis kemiskinan di propinsi dimona individu lersebut 

tinggal yang dimana garis kemiskinan propinsi tersebut telah di tetapkan oleb 

Badeo Pusat Statistik. 

E. Luas Lantai Per Kapita (m'): lantai_kapita 

Luas lantai (m2
) adalab luas lantai yang dirniliki anggota rumah tangge 

sebatas atap sebagai tempat yang ditinggali dec tempat dimana aktivitas rumah 

!rulgga sebari-bari. Apabila mempuayai laban perranian, perkabunan, atau laban 

lainnya, tidak diikut sertakan dalam pengbitungan luas lantai, karena dapat 

berprodaksi, sebingga masuk ke dalam kategori peng.'Jasilan rumah tangga. Bila 

suatu tempat tinggal dibuni oleh lebih dari satuRT, maka luas lantai hunian seiiap 

RT adalah luas lantai dari ruangan yang dipakai bersama dibagi banyaknya RT 

ditambah dengan luas lantai pribadi RT yang bersaugkutan 

Luas lantai (m') perkapita adalah luas lantai dibagi dengan banyaku}'li 

anggota rumah tangga. Variabel !uas lautai per kapita dimasukkan ke dalam 

model untuk melibat aset dari rumah ta.ngga. Dengan kata lain niai yang tinggi 

menunjukkan bahwa rumah tangge tersebut mempunyai keka}'lian yang tinggi. 
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Apabila nilal kekayaan ini tingg\ tentu akan mempengaruhi keputusan yang 

diambil dalam pola konsumsi. 

F. Total Pengeluaran Per Kapita per Bu!an(Rplbulan): y_kapita 

Pengeluaran konsumsi rumabtangga sebulan adalab total nilai yang 

dikeluarkan rumab tangga baik makanan maupon non makanan pada periode 

rentang waktu yang ditentukan survei untuk konsurnsi rumab tangga, namun tidek 

termasuk pengeluaran yang dikeluarkan untuk digunakan kembali sebagai usaba 

atau diberikan kepada Ol'llllg Jain. Varisbel total pengeluaran per kapita di 

masukkan ke deJam model untuk menguknr peodapatan dari rurnab tangga per 

bulan per kapita. 

G. Panjang Jalan Per Kapita: pjgjln_kllpita 

Panjang jalan adalah panjang jalan gabnngan dari paqjang jalan nasional. 

panjangjalan provinsi dan panjangjalan kabupaten pade provinsi rersebut. 

Panjang jalan per kapita adalab panjang jalan dibagi dengan jurnlab 

populasi di provinsi tersebut 

Variabel panjangjalan per kapita dirutung untuk melihat kategori regional 

serta melihat jangkauan ukses rurnab tangga terhadap memperoleh pendapatan, 

informasi, serta kemudaban-kemudahan lainnya yang seharusnya tidek 

menghambat keputusan rurnab tangga dalam memperoleb konsumsinya. 

H. Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita: pdrb_kapita 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita adalab nilai dari 

semua barang dan jasa yang diperolab oleh daerab tersebut dibagi dangan jumiab 

populasi daerab tersebul Seperti kita ketahni bahwa PDRB dapat di hitung 

melalui 3 cara, yaitu melalui pendekatan produkai, pendekatan penghasilan dan 

peodekatan pengeluaran. PDRB yang digunukan adalab PDRB alas dasar harga 

konstan tahun 2000. Variabel PDRB per kapita di masukkan di deJam model 

untuk melihat efek regional, yaitu apakab individu tinggal di daerab yang memang 

rermasuk wilayab kaya atau miskin, sehingga penggolongan individu ke dalwn 

rurnab tangga miskin ukan berbeda antar daerab. 
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I. Jumlah Anggota Rumah Tangga Bekerja: jartbekerja 

Variabel jwnlah anggota rumah tangga yang bekelja adalah yang 

dihitung dengan usia 10 tahun ke alas, untuk melihat apakah anggota rwnah 

tangga mempengaruhl kecenderungan kepala runtah tangga dalam membeli beras, 

sehingga diperlukan semacam ujia kepada model dengan mengikut sertakan 

variabel ini pada model kedu&, dan tidak mengikut sertakan variabel ini pada 

model pertama. Dari basil yang dipemleh nantinya akan terlihat perubahan

perubahan apa saja yang teljadi setelah mempertimbangkan fak!or anggota rumah 

tangga. 

J. Darga Beras : ID!utrgabrs 

Variabel ini merupakan barga beras biasa di setiap provin<i. VariabeJ ini 

dibarspkan dapat llli!mbuktikan bahwa raskin merupukan bamng komplemen. 

K. Variabel Dummy: atatus_misl<in, KRT_kerja, rt_pertanian, jk_KRT, 

laban_pertanian, prog_miskinJainnya, perumahau, telepon, sam, artsma, 

wU_jw, wil_smtr, wil_khnt, wil_slws, wil_balin&tgr, v..il_pa.puamlk. 

Diantara variabel-variabel kontinu. penulis juga mengikut scrtakan 

variabel-variabel dummy dan data SUSENAS yang bemilai 1 dan 0. Variabel

variabel tersebut diantaranya adalah : 

a. status_ miskin : variabel yang konsepnya telab dijelaskan pada bah 3 

ini mempunyai nilai 1 untuk runtah tangga di bawab garis kemiskinan 

dan 0 untuk rumah tangga di atas garis miskin. 

b. KRT _ kelja : variabel yang ingin melihat status kelja dan kepah rum an 
tangga diduga mempengarul>i keoenderungan membeli ra.kin. 

c. rt _pertanian : Sumber penghasilan utama runtah tangga adalah 

penghasilan terbesar dari selurah anggota rumab tangga. Sumber 

penghasilan utama runtahtangga adalah pertanian jika lapangan 

usahanya adalab pertanian dan perburuan {yang me!ipnti (I). Pertanian 

tamunan pangan. tamunan perkebunan, dan hortikultu.m; (2). 

Peternakan; (3). Kombinasi pertanian atau perkcbunan dengan 

peternakan; (4). Jasa pertanian, perkebunan dan petemukan; (5). 
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Perburuan.lpenangkapan dan penangkaran satwa liar}. kehutanan, dan 

perikanan, variabel yang menonjo1kan sumber utama penghasilan 

rumah tangga adalah pertanian diduga ikut mempengaruhi keputusan 

rumah tangga dalam memperoleh raskin. Nilai I untuk rumab tangga 

yang sumber penghasilan utarna rumah tangganya adalah pertanian dan 

0 untuk yang bukan pertanian. 

d. Jk_KRT : variabel untuk melibat presentase perbedaan keputusan 

untuk mernperoleh mskin, dengan nilai I untuk laki-laki dan 0 untuk 

perernprtan. 

e. Laban _pertanian : variabel yang menunjukkan kepemilihn sendiri 

laban pertanian ini mempunyai nilai I untuk laban pertanian yang 

dirniliki sendiri dan 0 untuk laban pertanian milik orang lain atau 

hanya sebagai penggarap untuk di desa. 

f. Prog_miskin laitlllya (Program misk:in lainnya) : adalab program 

kemisltinan lainnya yang diadilin pemerintah gnna menolong rumab 

tangga misk:in dalarn memberantas kemisk:inan seperti GAK!N, 

ASKESKIN, PKH, BLT. Variabel ini dimasakiran ke dalam model 

untuk melihat sebelllp& besar penerima program selaia lllSk:in juga 

dapat merasakan lllSkin, seperti askeskin, gakin, BLT. Nilai I 

diberikan \llltuk rumah tangga yang memperoleh proglllm misk:in 

lainnya selam raskin dan nilai 0 untuk yang tidak memperoleh sama 

sekali proglllm miskin. 

g. l'erumahan : Variabel per.l!llahan selaia untuk menunjakiran aset 

diduga juga karena mempengaruhi variabel terikat dari model. Nilai 1 

diberikan untuk rumah yang dimilik:i sendiri dan 0 untuk rumah yang 

tidak dimiliki sendiri bisa karena beibegai mac:am alasan, diantamnya 

masih tinggal bersarna dengan orang tua, sewa, nnnab dinas, dan yang 

laitlllya. 

h. Telepen : variabel ini juga mempunyai konsep yang sama dengan 

perumaban, nilai I diberikan untuk rumab tangga yang memilik:i 
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telepon rumah dan nilai 0 <liberikan untuk yang tidak memihki telepon 

rumah. 

i. Sam (Sumber air minum ) : sumber air minum yang digunakan sehari

hari dalam satu keluarga untuk konsumsi minum sehari-bari. Terdiri 

dan air dalam kemasan, ledeng, pompa untuk variahel boneka bemilai 

1 dan bemilai 0 untuk sumber me.ta air. air sungai, air huja, sumur. dan 

lainnya. variahel yang diciptakan untuk melihat salah S&lu pemenuhan 

kebutuban pokok rumah tangga. dimana I diherikan untuk yang 

mempemleh air minum yang berasal dan air dalam kemasan, ledeng, 

dan pompa dan nilai 0 untuk perolehan swnber air minum dan yang 

1ainnya seperti; air hujan, m11ta air) air sungai, dan lainnyll, 

J wiljawa, wi1 swnatta. wil_klmt. wil_slws, wil_balinstgr, 

wil_papuamlk : variabel ini <liciptakan untuk melihat pcngaruh dan 

faktor geografi, semakin jauh dengan ibukota apakeh semakin sulit 

untuk membeli raskin. 

k artsma : variabel anggota rumah tangga yang berpendidikan minimal 

SMA ke atas bel'nilai I ini dan bel'nilai 0 untuk an!lll<>ta rumah tangga 

yang berpendidikan di bawah SMA ini di bitung untuk melibat efek 

yang akan ditimbulkan oleh anggota rJmah tangga terhadap 

keeenderungan rumah tangga membeli raskin. 

I. jartbekelja : variabel berkeraktaristik anggnta rumah tangga ini, 

dimasukkan untuk melihat kontribnsi pendapatan anggota runtah 

tangga yang bekelja terhadap pemenuhan kebutuban rumah tangga 

total. 

Dengan meD!lll<>D>kan data dan metode yang telah diul'nikan di atas, hasil 

yang diperoleh akan dihehas pada heb selanjutnya (Bab 4). 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada penulisan ini terdiri dati 4 bagim Pada bagian 

per1arua akan mendeskripsikan statistik variabel yang digunakan dalam model. 

Bagian kedua akan membahas hasil regresi dati data nross section dangan 

menggunakan regresi probit untuk melihat variahel-variabel yang signifikan 

mempengaruhi dalam keputusan rumah tangga membeli raskin Bagian ketiga, 

akan membahas peluang RTM dalam memperoleh !11Skin di wilayah-wilayah 

Indonesia. Bagian keempat akan membahas mwjinal efek, kecenderungan dati 

membeli !11Skin. Sampel rumah tangga yang digunakan adalah sebesar 10019 

untuk tahun pengamatan 2006. 

4.1. Deskripsi statistik variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model 

Pada bagian ini akan dijelaskan variabel-variabel yang dig'.makan dalam 

model dalam analise. statistik. 

Tabel4.1. Deskripsi Statistik Variabel-Variabei Bebas kontinyu 

2006 
Definisi I Rata-rata Standar 

deviasi 
(!) (2) I (3) (4) 

A Variabel behas kontinyu 
umur KRT Umur kepala rumah tangga 46.83 13.91 I (tahwtJ 
urnur_kuadrat Umurx urnur(tahun) 2386.945 1418.232 
1ama_sklt.KRT Lama 3ekola~ kepala rumah 6.71 4.50 

tangga (tahun 
lantai kapita Luas lantai per kapita {m') 19.38 19.3 
y_kapita Total penge1uaran per kapita 320476.9 281547.5 

per bulan{Rplbulanior211g) 

pjgjln_kapita Panjang jalan per 
1.31 1.67 

kapita(km/oran~) 

pdrb-kapita PDRB per kapim (Rp/org) 8421374 7730388 
bargabrs Harga 

I propinsi 
beras eceran 4601.408 309.9635 

jartbeke!ja Jumlah anggnta rumah 2.4! 2.0 
tan yang bekeria (orang) 
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Dari tabel di atas variabel-variabel tersebut dapat di gambarkan sebagai 

berikut. 

• Rata-rata umur kepala rumah tangga pada tabun 2006 adalah 47 tabun 

dengan nilai deviasi yang rendab dapat dikatakan bahwa data dapat 

dianggap homogen. 

• Rata-rata lama sekolah kepala rumah tangga hingga tahun 2006 adalah 

6 hingga 7 tahun. lni berarti rata-ra:a pendidikan kepala rurnah tangga 

hingga ta.mat S.kolah Dasar. Melillllt standar deviasi yang oolrup tinggi 

dikarenakan kebeterogerum dalarn lama sekolah kepala rurnah tangga. 

• Rata-rata luas tantai per kapita kurang !ebih 20m2
• Dengan asumsi rata

rata jumlah anggota rumah tangga adalah 4 orang, maka dapat 

diasumsikan bahwa setiap rumah tangga mempunyai luas lantai kunmg 

lebih 80m2. Dengan nilai standar deviasi yang tinggi menunjukkan 

bahwa terdapat kaheterogenan dalarn data lantai per kapita. 

• Rata-rata pengelm.ran per kapita per bulan pada tahun 2006 adalah 

Rp320.4 77, dengan asumsi rata-rata jumlah anggota rumah tangga pada 

tahun 2006 adalah 4 orang, sehingga diperoleb basil Rpl.281.908 

sebagai a:.'U!liSi pendapatan rumeb tangga per kapita per bulan. 

• Rata-rata panjang jalan per kapita hingga tahun 2006 adalah 1,3lkm. 

Nilai deviasi yang cukup tinggi menunjukkan kebeterogenan dalam 

data. 

• Rata-rata PDRB per kapita adalah Rp8.421.374(juta) dalarn karun 

w-.!ktu tahun 2006. 

• Rata-rata barga beras pada tahun 2006 adalah Rp4.600 pada tahun 2006 

dengan standar deviasi yang cukup rendab 

• Rata-rata jumtah kepala rurr.ah tangga yang berstatus kelja adalah 84%, 

namun ini adalah nilai kepala nartah tangga keseluruhan, bukan banya 

rumah tangga miskm di Indonesia pada tahun 2006. 

Sementara pada variahel bebas kontinyu variabel di buat menjadi 

logaritma natural, kecuali untuk variabellarna_sklbKRT dan jartbnkerja, karena 

lamanya sakolab sebaiknya dibaca dalarn bentuk unit waktu dibandingkan dibaca 
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dengan cara presentase dan juga karena terdapat angka 0 di datam variabel 

lama sklhKRT. 

Variabel-variabel yang diciptakan sebagian besar me111pakan variabel 

sosial-demografi karena berkarakteristik sosial ekonomi, demografi, dan geografi 

rwnah tangga keeuali variabel total pengeluaran per kapita per bulan. 

Tabel4.2 Deskripsl variahel-variabel bebas dummy 

B. Variabel bebas dummy D=I % D=O % 

status mislcin 2431 0.24 7592 0.76 

KRT_kerja 8509 0.85 1513 0.15 

rt __pertanian 3905 0.39 6118 0.61 

jk KRT 8697 0.87 1325 0.13 
laban __pertanian 4537 0.45 5483 0.55 

prg__ miskinlainnya 1707 0.17 8313 0.83 

pernmahan 8351 0.83 1666 0.17 
telepon 1188 0.12 8835 0.88 

S!l!ll 2091 0.21 7932 0.79 

wiljawa 4811 0.48 5212 0.52 

wilsmtr 2170 0.22 78.53 0.78 

wil klmt 877 0.09 9146 0.91 
wil_slws 921 0.09 9102 0.91 

wil balinstgr 914 0.09 9109 0.91 

wil_papuarnlk 330 0.03 9693 0.97 

Dari tabel deskripsi statistik variabel dummy rli atas dapat rlikstakan 

sebagai berikut : 

Dari l 0019 sam pel yang rlilakukan, dari sisi karakteristik kepala rnmah 

tangga temyata terdapat 24% rnmah tangga yang berstatus miskin, dan 76% yang 

tidak berstatus rnmah tangga miskin. 85% Kopala rumah tangga bekerja dan 15% 

kepala rnmah tangga yang bekelja dengan jenis kelamin lslci-laki sebanyak 85% 

danjenis kelamin perempuan sebanyak 15%. 

Dari sisi demografi, temyata sebanyak 61% sumber pengbasilan rnmah 

tangga tidak pada sektor pertanian, dan 39% yang pengbasilim utama rumah 

tangganya berasal dari sektor pertanian, dengan 48% rumah tangga yang tinggal 
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di Pulau Jawa, sisanya berada di pulau Sumatra 22%, pulau Kalimantan 9%, 

Sulawesi 9'Vo~ Bali Nu:;a Tenggara 9% dan Papua sebesar 3%. 

Dari tabel di atas juga sebanyak 55% rumah tangga tidak memi!iki laban 

pertanian, dengan sebesar 17% kepala rumah tangga ikut serta juga di dalam 

program pengentasan kemiskinan lahmya yang dilakukan pemerintah. dim 

sebanyak 83% kepala rumah tangga tidak mengilruti program kemiskinan lahmya 

yang diselenggarakan pemerintab, 

Dari sisi aset rumah tangga, sebanyak 17% rumah tangga tidak memiliki 

rumah sendiri dengan 88% tidak mempuny!li te!epnn dim 79% sumber air minum 

berasal dari selain air dalarn kemasan, pompa, ledeng. 

4.2 ll85illtegresi Dengan Menggunakau Model Probit 

Dalam mengestimasi sistem permintaan diakri~ maka dilakukan regresi 

probi~ yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini. Seperti telah 

dipaparkan di hab sebelumnya, bahwa dalam probit, basil regyes hanya akan 

mengllasilkan r.iloi indeks I;, dimana basil ter.sebut belum mempunyai arti 

terhadap variahelnya, hanya dapar melihat signifikansi dari variahel tersebut 

Dari tabel 4.3 pada balaman 55 didapal habwa model pertanta 8 variabel 

yang signitikan. Variabel-variabel tersebut adalah umur_kuadrat, KRT_kelja. 

rt _pertanian, perumahan, wiljawa, prog_ mislrinlainnya. lnla.ntai _ kapita. dim 

lnpjgjln_kapita. Dirr.ana dapat tergamber bahwa variahel-variabel teraebut 

meningkatkan keceuderungan rumah tangga dalam membeli raslrin 
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Tabel4J. Probit Model 

Konstanta 

Ansgota 
Rumah Tangsa artsma 

Harga 
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Konstanta bernilai 20.52488, berarti pada saat semua variabel kontinyu 

bemilai nol, dan variabel diskrit bernilai 0 yaitu pada saat kepala rumah tangga 

tidak bekerja, rumah tangga tidak berstatus miskin, jenis kelamin kepala rumah 

tangga perempuan, tidak mempunyai lahan pertanian, sumber utama pengbasilan 

rumah tangga tidak pada pertaniar., tidak terdaftar pada program miskin lainnya, 

rumah bukan milik sendiri, tidak mempuny,; telepon, sumber air minum bukan 

berasal dari ajr dolam kemasan, ledeng, pompa, indeks membeli raskin sebesar 

20.52488. 

Pada model kedea dengan memasakkan ksrakteristik anggota rumah 

tangga ke dolam model, tidak mengbasilkan perbedaan padajumlah variahel yang 

signifikan. Pada model kedua ini terdepat 9 variahel yang signifikan, dimana 

penambahan variabel banya pada variahel berksrakteristik regional, yaitu varibel 

wil_balinstgr. Temyata rumah tangga yang tinggal di wilayah bali nusa tenggara 

meningkatkan kecenderungan rumah tangga dolam membeli raskin. 

Konstanta bernilai 20.78!86, berarti pada saat semua variabel kontinyu 

bernilai noi, dan variabel disktit bernilai 0 yaitu pada saat ramah tangga tidak 

berstatus miskin, jenis kelamin kepala rumah tangga perempuan, tidak 

mempunyai lahan pertanian, sumber utama pengbasilan rumah tangga tidak pada 

pertanian, lidak terdaftar pada program miskin Jainnya, rumah bukan milik 

sendiri, tidak mempunyai telepon, sumber air minum bukan berasal deri air dolam 

kemasan, ledeng, pompa, indeks membeli raskin bukan ntilik sendiri, tidak 

mempunyai telepon, indeks membeli raskin 20.78186 . 

Setelah mendapatkan basil regresi tmlllk probit, make dilakukan log 

likelihood-ratio test untuk menentukan model mana yang lebih tepal Berikut irti 

basil dari lilihood-rati test yang dilakukan 

likelihood-ratio test LR cbi2(2= 3552 

Assumption: mndell nested in mode!2 Prob > cbi2 = 0,0000 

Hasil dari test tersebut menunjukksn bahwa model 2 Jebih baik daripada model L 

Oleh karenanya dari model 2 tersebu! dihitung peluang distribusi wilayah dan 

marjinal efek 
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4.3. Melihat Peluang Distribusi Wilayab 

Untuk melihat peluang dislribusi wilayah sebelwnnya dilakukan pencarian 

nilai tengah melalui prediksi p dan didapat nilai 0.337, dengan nilai minimum 

0.000155 dan nilai maksimwn sebesar 0,960531, dengan standar deviast 

0,2485049, denga pengkategorian berdasarkan kategori daerah yang didekati 

dengan PDRB per kapita, hasilnya dapat dilihat lebih jelas seperti di bewab. ini. 

Tabe! 4.4. Perkiraan Peluang Di Wilayah 

I No. :: ~ p<0.33 % • p>0.33 % 

• jru;;=--+---,213;-::-----l-;:""0:89 27 I O.ll I 1 Kaya 

>.577.152 I ,; Barat 428 1!2!. 686 I 0.62 

7.4 1 Jawe Timur !~ ~ i;:,;.--t-;'C~ 

~ ~~~ ~:~· 
4,443,643 SulTra 114 0.59 

2. 

67 

62 

52 

0.54 

0.58 
0.43 

il 
245 
1!7 
928 

18 

68 

I o.s6 
I 0.34 
I o.1a 
1 o.41 

I 0.46 
I 0.42 

I o.s1 
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Dari tabel di atas nilai prediksi p adalab 0,337. Untuk melihat peluang 

dibedakan menjadi 2 kategori, dimana wilayah yang be!]>eluang rata-rata rendab 

p<0.337 dan wilayab be!]>eluang rata-rata tinggi p>0.337. 

Dari basil diperoleh babwa semua daerab kaya be!]>eluang di bawah rata

rata dalam memperoleh raskin lebih tinggi dibandingkan dengan peluang di atas 

rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa, rumah tangga yang tinggal di daerah yang 

memang kaya tidak banyak di salurkan disribusi raskin, karena PDRB per kapita 

yang sudab tinggi membuat rumah tangga miskin tidak sebanyak di daerah 

lainnya. 

Sementara untuk daerah yang PDRB per kapitanya menengab, peluang 

memperoleb mskin yang di atas rata-rata banya provinsi yang berada di pulau 

Jawa, terkecuali provinsi Baaten. Banten mempunyai peluang yang sama antara 

rumah tangga miskin dan tidak miskin. Selain daerah-daerah tersebut, peluang 

daerah menengab untuk memperoleh raskin di bawah rata-rata. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemn lokasi sangat menentukan rumah tangga dalam 

memperoleb raskin. Walaupun gudang Delog sudab tersebar di selurnh Indonesia, 

namun masih sulit untuk memperoleh raskin bagi rumah tangga miskin di daerab 

yang PDRB per kapitanya menengah/sedang salain di Pulau Jawa. 

Lain balnya dengan daerah yang PDRB per kapitanya menengah atau 

sedang, daerah miskin sebarusnya mempunyai peluang di atas rata-rata yang 

tinggi, karena sebarusnya pemerintah pusat Jebih berkonsentrasi dalam 

pengaloke.sian raskin di daerah-daerah ini. Namun dari basil yang dlperoleh dari 9 

provinsi miskin, temyata banya 3 provinsi yang pelunng dl atas rata-ratanya 

tinggi, yaitu NfB, NIT dan Jawa Tengah Sementara provinsi lainnya masih 

berada di bawah rata-rata peluang dalam memperoleb raskin. Hal tersebut bisa 

dlkarenakan karena Gorontelo masih mempakan provinsi baru pada waktu itu, 

sehingga koordinasinya masih belum balk dan provinsi Maluku bisa dikarenakan 

infrastruklur yang masihh belum baik. 

4.3-l Peluaug Distribusi Wilayah Bagi RTM 

Da;i penjelasan tabel 4.3 dapat dilihat distribusi peluang antar wilayah, 

namwt belum terpilah kepada RTM. Tahel 4,4 di bawah ini akan lebih jelas 
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melihat peluang RTM di provinsi dalam membeli raskin, Dari tabel 4A kolom 

dimana p>{)5 dapat diartikan bahwa peluang membeli raskin rumah tangga 

miskin di atas rata-rata dan p<05 peluang membeli raksin rumah tangga miskin di 

bawah rata-rata. Prediksi p yang menghasilkan nilai 0,5 dibasilkan dari variahel 

dummy status_miskin, Sehingga lebih dapat dilihat dengan jelas rumah 1llngga 

bertatus miskin yang berpeluang di atas rata-rata atau di hawah rata-rata dalam 

membeli raskin, 

Tabel. 45. Peluang Rumah Tangga Miskin Di Provinsi 

No. I pq~.s % I p>D.s % 
Daerab PDRB/Kapita 

~ I Kayo --&-~ 71 
97 

r-~ 
0, 

~ 

2 
,_ 

~ 
28 

I 1ambi & 
~=: 

LOO 0. 

~tl 
!61 
5 

mftl !Jaw~ 374 

~h 
~ 1,96 

;-~ s 2 ,_ 
3 

'4 ;-

~ '- ~ ~ 3 MlS!On 
~ 

41 

~ 1-c ;-

~ ,443, 
~ 

l3 

:~~~ 
~ . 0 . 

Dari tabel 4.4. dapat wlibat bahwa sebagian besar RTM yang berpeluang 

mempe;"oleh raskin di tinggi adalah rumah tangga yang tinggal di wilayah Jawa, 

Bali Nusa Tenggara serta sehagian Sulawesi, Semerrtara di sebagi!Ul besar 
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kepulauan di lndonesia adalah RTM yang mernpunyai peluang rendah dalarn 

membeJi raskin. 

Selanjutnya dilakukan pencarian berapakah rumah tangga rniskin yang 

berada di wilayah tesebut melalui variabel status_miskin, dimana l untuk rumah 

tangga yang dianggap miskin, dan 0 untuk rumah tangga yang tidak miskin. Lalu 

dibandingkan dengan peluang RTM di wilayahnya, sehingga diketahui lebihjaub 

rurnah tangga dalam kelompok mana yang lebih banyak nrembdi raskin. 

Dipap!!rkan lebihjauh dapat dilihat pada tahel 4.5. di bawah mi. 

Tabel4.6. Perlriraan Rumah Tangga Miakin Di Provinsi 

~pitB 
I Itaya 

D=t %ID=il% 

. 14 

~ 

""" 

150 ~. ~ 

>.H 

' 0 . 

!( 

Universitas Indonesia 

Analisis Faktor-Faktor..., Evi Susanti, FEB UI, 2009



6() 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa RTM di 4 provinsi yang berada di 

daerah kaya tersebut memang hanya sedikit, tidak sampai 20% dati jumlah sam pel 

yang ada. Sehingga ketika dibandingkan dengan tabel 4.4 memang peluang 

dibawah rata-ratanya lebih tinggi, dengan kata lain RTM sulit membeli raskin 

dikarenakan tingkat kemiskinan rumal1 tangga yang rendah. Ini harus menjadi 

perhatian pemerintah, karena walaupun RTM tinggal di provinsi yang kaya bukan 

berarti harus sulit mempernleh raskin. Pemerin!ah tetap bardS member perbetian 

yang sama layaknya RTM tinggal di provinsi yang miskin 

Provinsi yang mempunyai jll!l'Jah RTM yang cukup tinggi di daerah 

menengah berada di provinsi Sumatem Selatan dan Sulawesi Tengah. Sedangkan 

pe!uang RTM di kedua prnvinsi itu dalam memperoleh raskin tidalk besar. Kasus 

yang sama seperti belnya dengan RTM yang tinggal di provinsi kaya. Pemerintah 

juga belum membeli perhatian lebih terhadap RTM yang tinggal di daerah 

menengah, walaupun tingkat kerinskinannya tinggi. Jikn dibandingkan dengan 

label 4.4 RTM yang ringga! di provinsi menengah yang berpeluang tinggi dalarn 

memperoleh raskin hanya yang l»..rada di pulau Jawa. Mengindiknsikan bahwa 

rumah tangga miskin yang berada di pulau Jawa lebih mndah menerima raskin 

walaupun jumlah RTM tidalk mempunyai presentase yang tinggi. Mengapa hal ini 

bisa terjadi? Mengapa RTM yang tinggal di provinsi yang knya sulit memperoleh 

raskin? Mengapa provinsi menengah yang mempunyai RTM lebih banyak, narnun 

peluang dalam membeli raskin rendah? Sementara provinsi miskin yang tidalk 

memp>myai presentase RTM tinggi mempunyai peluang membeli raskin cukup 

tinggi? Dati sini dapat dilihat bahwa masih banyak terjadi ketidaktepatan sasaran. 

Pemerintah l<:bih memilili berkonsentrasi kepada provinsi yang berpengbesilan 

rendah dan fuktor lokasi masih menjadi kendala hagi pemerin!ah dalarn 

pendistribusian raskin. Untuk pengantisipasian hal tersebut pemerin!ah Ielah 

memilih Bulog mempunyai dolog yang telah terseber di selnruh provinsi di 

Indonesia. Dapat simpulken bahwa hanya RTM yang berada di wilayah Jawa dan 

sekita.-nya saja yang mudah memperoleh raskin, sementara wilayah lainnya masih 

sulit memperoleh raskin walaupun presenmse RTM cuknp tinggi. 

Di daerah miskin, banya NTT dan Gorontalo yang mempunyai presentase 

RTM yang cukup tinggi. Sementara RTM yang mempunyai peluang tinggi dalarn 
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memperoleh raskln berada di provinsl NTB~ NTT. Jawa Tengah, Gorontalo dan 

Maluku Utara. Untuk pendistribusian di wilayah miskin temyata perhatlan 

pemerintah cukup t>aik. Provinsi NTT dan Gorontalo yang mempunyai penduduk 

miskin yang tinggi juga dibarengi dengan perolehan raskin yang cukup mudah. 

Dari sini dapat dilibat pula sepertinya pemerintah memang mendahulukan 

pendistribusian yang baik pada wilayah miskin. Dari tabel 4.4 dan 4.5 terlibat 

walaupun pendadak miskln tidak banyak di wilayah miskln, narnun karena 

\vilayah tersebut tergolong miskin, maka pemerintah memberikan konsentrasi 

yang lebih pada wilayah-wilayah tersebut Hal yang sama sebarusnya terjadi pada 

RTM yang tinggal di daerab menengah maupun kaya, sehingga RTM lebih 

merasa adil dan tidak di anak tirikan. Mungfrin saja hal ini dilakukan pemerintah 

seeara bertahap, dikarenukan kendala lokasi, infra struktur serta sumber daya 

manusia yang tidak cukup mernadai untuk proses pendistribusian tersebut 

4.4 Menghitung Perubahan Pcluang Darl Membeli Raskin 

Tabel di bawab ini ukan menjelaskan basil dari penghitungan marjinalerek. 

Tabel4.7. Perubahan Peluang Membeli Beras Pada Model 

.Msgota Rumab artsma 

Rumah Tangga 
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y = Pr(prop_rasbn)(predict) 

= .28096971 

Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa ; 
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• Variabel janbekelja dimasukkan untuk melihat pengaruh dari karakteristit 

anggota rumah tangga. Pada basil yang diperoleh lemyata variabel ini 

tidak signifikan mempengaruh.i peluang membeli mskin pada tingkat 

kepercayaan 90% sekalipun. 

• Variabel artsma untuk melihat pengaruh pcndidikan pada anggota rumah 

tangga kepada model. Variabel ini memperoleh basil negatif -.052, 

signifikan pada ting.'<at kepcrcayaan 1%, yang mengartikan bahwa, setiap 

kenaikan jumlah l Olllllg rumah tangga yang berpendidikan minimal SMA 

akan menurunkan kemungkinan membeli raskin sebesar 5%. Hal ini 

sangat masllk di aka!, karena pendidikan mempengaruhi pcndapaflln, 

sehingga semakin tinggi pendidikan akan semakin besar tingkat 

pendapaflln, dan bemr:ti bahwa kemungkinan pola konsumsi akan berubah 

seiring dengan bcrubahnya tingkat kesejahteraan. 

• Dari model ini variabellama_sklhKRT menghasilkan nilai negatif -.016 

signifikan pad a Ievell o/o, artinya setiap kenaikan 1 tahun pendidikan akan 

meuurunkan 1,6% d.ruam membeli raskin. 

• Variabel jk_KRT menunjukkan basil yang tidak signifikan mempcngaruhi 

pcluang membeli mskin pada tingkat kepcrcayaan 90% sekalipun dengan 

standard error yang cukup tinggi. Sementara variabel umur yang 

signifikan pada tingkat kepereayaan 90% setelah dihitung dengan umur 

kuadrnt dengan menggunakan turunan dari fimgsi 2ax+bx menghasilkan 

nilai -0,000248, mengandung arti bebwa umur signifikan tidak 

mempengaruh.i, dengsn kata lain raskin dt'beli tidak ditentukan 

benlasarkan umur kepala nunah tangga. 

• Varia bel rt _pertanian seporti dijelaskan di ntas bahwa nilai 1 menunjukkan 

sumber penghasilan utama rumah tangga pada pertanian, dengan hasil 

yang positif .044 signilikan pada tingkat kepercayaan 99%, menunjukkan 

babwa setiap rumah tangga berpenghasilan utarna pada sektor pertanian 
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akan 4,4% lebih banyak untuk membeli raskin dibandingkan dengan 

rumah tangga yang tidak berprofesi di bidang pertanian. 

• Variabel status_miskin masih tidak ada perubahan pada model kedua im, 

yaitu mempunyai nilai tidak signitikan sebingga variabel pengkategorian 

rumah tangga berpenghasilan per kapita sebulan di bawah rata-rata 

daerahnya, tidak dapat menjelaskan model ini. 

• Variabel perumahan menunjukkao aset yang dimiliki rumah tangga, yaitu 

kepemilikan rumab alas milik sendiri, menghasilkan nilai positif .042, 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Mengartikan bahwa setiap 

rumab tangga yang memiliki rumah sendiri lebih tinggi 4,2% membeli 

beras <iibendingkan yang status kepemilikian perumahanannya bukan 

milik sendiri. 

• Variabel lahan_pertanian yang menunjukkan kepemilikllll lahan untuk 

yllllg bemilai 1 memiliki basil negatif sebesar -.032, signiflkan pada 

tingkat kepercayaan 95%, yang menunjukkan bahwa setiap rumab tangga 

yang memiliki laban pertar.ian sendiri lebih sedikit membeli bems sebesar 

3,2% dibllJldingkan dengan yang tidak memiliki lahan pertanian akan lebih 

bllllyak membeli raskin. 

• Variabel demmy berikutnya adalah variabel penggolongan wilayah, dari 

sini diharapkan dapat melihat distribusi raskin di wilayah Indonesia yang 

dipisah-pisahkan oleh kepulauan. Wiljawa adalah variabel wilayah 

sebalas provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa Bara~ Jawa Tengah, DIY 

Yogyakrta, Jawa Timur. Dari variabel ini diperoleh nilai positif sebesar 

.10, signifikan pada tingkat kepercayaan 99".4, menunjukkao bahwa 

sebagian besar distnbusi raskin lebih banyak dinikmati oleh rumah tangga 

di wilayah Jawa 10% dibllllding wilayah lainnya. Hasil ini sama deogan 

model pertama 

• Variabel wil_smtr, mewakili rumah tangga yang bertempat tinggal di 

pulau Sumatem. Variabel ini mempunyai nilai negatif sehosar -.12, 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Hasil ini sama dengan model 

perla.m>!. Hasil in! menunjukkan bahwa setiap rumah tangga yang tinggal 
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di wilayah Sumatera iebih rendah kecenderungannya dalam membeli 

raskin sebesar !2% dibandingkan dcngan wilayah lainnya. 

• Variabcl wil_slws mewakili rumah tangga yang berdomisili di Sulawesi 

dalam melihat distribusi penyerapan raskin. Variahel ini memiliki nilai 

negatif sebcsar .16, signifikan mempengaruhi peluang membeli raskin 

pada tingkat kepereayaan 99%. Hasil ini menunjuk:kan babwa rumab 

tangga yang tinggal di wilayab Sulawesi lebih rendah kecenderungannya 

delam membeli raskin sebesar 16% dibandingkan wilayah lainnya. 

• Se!anjuinya variahel wil_ba!i_nstgr yang mewaki!i rumah tangga yang 

herlokasi di wilayah bali dan nusa tenggara. Variahel ini bernllai positif 

dengan jmnlah sebesar .10, signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, 

dengan kata lain di wilayah kepttlauan ini lebih tinggi keeendernngannya 

dalarn membeli raskin sebanyak 10% dibandingkan dengan daerah 

lainnya. 

• Variahel berikuinya adalab pemah atau tidaknya rumab tangga 

mempunyai program-program atau terdaftar ke dalarn program-progam 

kemiskinan pemeriotah lainnya, separti JPK MM I Kartu Sehat! JPK 

Galdn I Kartu Miskin I S1mlt Miskin. Ni1ai I uuink menjelaskan pernah 

atau masih tergabung ke dalam program pemeria!ah dalarn memherantas 

kemiskinan, sedangkan nilai 0 untuk menjelaskan babwa rumab tangga 

tidak pernah terdellar dalam program kemisltinan pemerin!ah lainnya. 

Hasil dari variabel ini adalab positif dengan nilai .25, signifikan pada 

tingket kepereeyaan 99",., yang menunjuk:kan bahwa rumab tangga yang 

pernah terdellar ke delam program kemiskinan pemerin!ah lainnya 

membeli raskin lebih banyak 25% dibandingkan dengan yaog tidak pernah 

terdellar dalam program kemiskinan lainnya. Sesunggnbnya bal ini sangat 

melegakan, karena dapat dikatakan bahv.a sebagian besar raskin memaog 

dinikmati oleh rumab tangga yang memang masuk ke dalaro kategori 

miskin. rumah tangga yang iklll program miskin lainnya barpengaruh 

pesihf paling tinggi mempengarubi keoenderungan rumab taogga dalam 

membeli raskia Hal ini tentu merupakan indikasi yang baik dalam 

program m1. 

Universitas Indonesia 

Analisis Faktor-Faktor..., Evi Susanti, FEB UI, 2009



65 

• Variabei telepon untuk menje!askan salah satu aset yang dimiliki rurnah 

tangga. Nilai I untuk memberikan penjelasan kepada rumah tangga yang 

memilki telepon rumah, sedangkan nilai 0 untuk rumah tangga yang tidak 

memillki telepon rumah. Variabel ini mearilki nilai negatif sebesar -.16, 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, yang artinya bahwa rumah 

tangga yang memiliki telepon rumah lebih sedikit membeli raskin sebesar 

16% dibandingkan yang tidak mempunyai telepon rumah, tentu saja hal ini 

menurut logika sangat masuk aka!, kareoa apabila rumah 1angga bisa 

mempunya telepon rumah, rumah tangga tidak dapat dikategorikan rumah 

1angga miskin. dengan demikian tidak sebarusnya membeli raskin. 

• Variahel berikutnya adalab sam, sumber air minum yang digunakan rumab 

1angga untuk memenuhi kebutuban rumah tangga sehari·beri. Variahel ini 

menunjukkan basil yang signifikan mempengaruhi peluang membeii 

rnskin dengan tingkat kepercayaan 90%, dengan basil negatif -.027. Hasil 

ini menunjukkan babwa rumab tangga yang sumber air minumnya berasal 

dari air dalam kemasan, pompa, ledeng, lebih sedikit mengkon,umsi 

rnskin sebesar 2,7% dari yang tidak menggunakan sumber air minum air 

dalam kemasan, pompa, ledeng. 

• Variahel berikutnya adalah variabel yang menunjukkan efek regional yaitu 

variahel lnpdrb_kapi!a, yang menghasilkan nilai negatif -.034, signifikan 

pacta tingkat kepereayaan 99%, menunjukkan babwa setiap kenaikan l% 

PDRB per lo!pita akan menuruakan peluang membeli raskin sebanyak 

3,4% atau dengan kala lain rumah tangga semakin sejabtem. Hal ini 

merupakan sinyal yang balk bagi pemerintah, namun tentu saja untuk 

menaikkan 1% saja PDRB per kapita bukanlah bal yang mudab. Hasil ini 

sama dengan basil yang diperoleh pada model pertama. 

• Variabel selanjutnya adalab lny_kapita, dimana variabel ini untuk 

menjelaskan pendapa1an per kapita rumab tangga melalui pengeluamn per 

kapita rumab tangga yang tennasuk ke dalan1 pengeluamn makanan den 

non makanan. Variabel ini memperoieh nilai negatif sebenyak -.18, 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, yang mengartikan babwa setiap 

kenaikan I% dalam pendepatan per kapita akan menuraakan pmbabilita 
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dalam membeii raskin sebanyak 18%. Hal ini sangat baik sekali, karena 

jika pendapatan rumah tangga mengalami kenaikan, tentu saja tingkat 

kesejahlmlan rumah tangga mengalami kenaikan, sehingga lebih memilih 

beras yang berkualitas baik dibandingkan membeli raskin. 

• Variabel lnlantai _ kapita adalah variabel yang mewakili luas Jantai per 

kapita yang dimiliki rnmah tangga sekaligus untuk menjelaskan salah satu 

aset dari rnmah tangga. Variabel ini memiliki nilai positif sebanyak .025, 

signifikan pada tingkai kepercayaan 1%, yang artinya bahwa, seriap I% 

kenaikan jumlah luas lantai per kapita akan menaikkan 2,5% membeli 

raskin. Hal ini bertentangan dengan fakta, bahwa yang terjadi sebarusnya 

adalah sebaliknya. Namun seperti penjelasan seebelumnya, bahwa 

distribusi raskin memang belum sepenubnya diterima oleh kelompek 

rnmah tangga miskin., karena selain jumlah per.;ediaan beras yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan, kepala daerah juga menggilirkan pemberian 

raskin di daerahnya, karena banyak rumah tangga yang prates ingin juga 

membeli mskin karena pendapatan mereka tidal< jauh berbeda dengan 

yang dikategorikan rnmah tangga miskin. 

• Variabel lnP.igjln_kapita pada model kedua ini menunjakkan basil yang 

tidak signifikan pada tingkta kepercayaan 90% sekalipun. 

• V ariabellnhargahrs menghasilkan nilai negatif yang san gat tinggi yaitu -

.50 pada tingkat kepereayaan 99%. Yang mengartikan bahwa setiap 

kenai.'mn harga betas sebesar 1% akan menurunkan kecenderungan 

membeli raskin sahesar50%. Hal ini mengindikasikan bahwa raslrin 

merupakan barang komplemen, dirnana ketika barga beras biasa naik, 

maka rumah tangga yang biasa mengkonsumsi betas biasa bera!ih 

mengkonsumsi raskin, sehingga rumah tangga mislrin semaldn sulit 

rnempcroleh raskin karena bertambahnya rumah ll!ngga yang 

mengkonsumsi raskin, sementara alokasi raskin yang ada sekarang pun 

belum mencapai target I 00% tethadap penerima manfaa~ sehingga 

semakin naik hsrga beras, akan semakin menurunkan rumah tangga mislrin 

dalam memperoleb beras sebanyak 50%. Selain itu harga beras 
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berpengaruh negatif paling tinggi rnernpengaruhi kecenderungan rumah 

tangge dalam rnernbelJ raskin. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisa regresi pada bab sebelumnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjawa,b pertanyaan mengenai filktor-faktor yang 

mempengaruhi rumah tangga dalam membeli raskin sertl kecenderungan rumah 

tangga dalam membeli raslcin, dimana a.spek yang dilibat berda.sarkan vruiabel 

berkanakteristik rumah tangga, anggota rumah tangga, loka.si dan infra.struktur 

serta harga Adapen kesimpelan yang dapat di ambil setelab dilalrukan 

penghitungao adalah sebagai berikut : 

Bahwa faktor-filktor yang berasal dan wriabel berklirakteristik rumah 

tangga, anggota rumah tangga, lokasi dan infra.str.Jktur serta harga signifikan 

mempengaruhi kecendarungan rumah tangga dalam membeli raslcin 

Bahwa kecenderungao pemberian raskin antar wilayah belum merata, dari 

basil regresi didapat rumah tangga yang menerima ra.skin dalam hal ini rumah 

tangga yang tidak banya rumah tangga miskin lebih mudah memperoleh raskin 

yang berlokasi di provinsi yang berada di pulau Jawa, dan Nusa Tenggara. Di 

pulau Jawa jelas hal ini dikarenakan wilayah pillau Jawa yang inftastrukturaya 

lebih baik dibandingkan dengao provinsi lain, sedangkan provinsi di pulau Nusa 

Tenggara lebih mudah memperoleh raskin dikarenakan provinsi-provinsi yang 

berada di pulau Nusa Tenggara termasuk ke dalam daerah miskin apabila dilihat 

dan PDRB per kapitanya. Hal ini menyebabkan pemerintah lebih berkonsentrasi 

di daerah yang dianggap miskin. 

Perubahan peluang rumah tangga dalam membeli mskin dida.sarkan 

kepada faktor-filktor yang berkarakteristik rumeb tangga, anggota rumah tangga, 

lokasi dan inftastruktur sertl harga sebagian besar mempengaruhi secara 

signilikan. 
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5.2. Implikasi Kebijakan 

Dari kesimpulan di atas bahwa pemerintah harus memperhatikan masalah 

peruiidikan kepela roman tangga, infrastruktur, serta kesamaan peluang roman 

tangga miskin dalam rnembeli raskin, penulis menyarankan kepada pemerintab 

pusat sebagai penyandang dana, pemerintab setempat sebagai pelaksana sekaligus 

penga,was, untuk : 

I. Pemerintah pusat maupun daerah dapet terns meningkatkan program 

pendidikan gratis kepeda penduduk miskln, agar tingkat kesejahteraan 

pendapatan penduduk misldn bisa segera teratasi. 

2. Pemerintab pusat selakn penyandang dana dalam program rasldn ini 

dihnrapkan dapat terns mengevaluasi dan meminimalisir kendala 

da1am pelaksaanaan program ini, yaitu perbaikan infrastruk1m jahm. 

3, Terltait dengan pennasalahan distribusi msk:in yang be!ID!l merata, 

dirnana peluang RTM yang tinggal di daerah misldn dan di daerah 

relatif tidak ntisldn tidak sama, maka pemerintah harus 

mempertimbangkan dengan baik mengenai pendistribusiannya. 
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1. Lampiran Langkah-L11ngkah Penyeleksian Dengan Menggunakao SPSS 

•Menghitung Variabel Lama Sekolah 

GET TRANSLATE 

FILE='C:\Documents and Se!Ungs\acer\My Documents \data olah\s06p_kidbf 

/TYPE=DBF /MAP • 

Data written to the working file. 

119 variahles and 39926 cases written. 

DATASET NAME DataSet! WINDOW=FRONT. 

IF (((b5c£16 = 2) & (b5crl&> 0 & b5crl8 <3))) lama_aklh = b5cr20- 1. 

EXECUTE. 

IF (((b5cr16 =2) & (b5crl& >2 & b5crl8 <5))) lama_sklh = 6+ b5cr20-l . 

EXECUTE. 

IF (((b5cr16 = 2) & (b5cr18 >4 & b5crl8 < 8))) lama_sklh =9+ b5cr20- I . 

EXECUTE. 

IF (((b5crl6 =2) &(b5cr18>7 &b5cr18< 11))) lama_sklh= 12+ b5cr20 -1. 

EXECUTE. 

IF ((b5cr16 =2) & (b5crl&= ll)) lama_sklh = 17+ b5cr20- 1 . 

EXECUTE. 

IF (((b5crl6 = 3) & (o5cr18 > 0 & b5crl8 < 3) & (b5cr20 ~ 8))) lama_sklh = 

b5cr20 -1 . 

EXECUTE. 

IF (((b5er16 = 3) & (b5cr18 >2& b5crl8 < 5) & (b5cr20 ~ 8))) lama_sklh = 6 + 

b5cr20 -I. 

EXECUTE. 

IF (((b5crl6 = 3) & (b5crl8 >4& b5crl8 < 8) & (b5cr20 ~ 8))) !ama_sklh = 9 + 

b5cr20 -I . 

EXECliTE. 
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lF (((b5crl6 = 3) & (b5crl8 >?& b5crl8 < II) & (b5cr20 ~ 8))) lama_sklh = 12+ 

b5cr20- I , 

EXECUTE, 

lF (((b5crl6 = 3) & (b5crl8 = II) & (b5cr20 ~ 8))) lama_sklh = 17+ b5cr20 -I , 

EXECUTE, 

IF (((b5cr16 = 3) & (b5cr20 = 8) & (b5cr2l >I & b5cr2l <4))) lama_sklb = 6, 

EXECUTE. 

IF (((b5crl6 =3) & (b5cr20= 8) & (b5cf.!l > 3& b5cr21 <6))) lama_sklh= 9, 

EXECUTE, 

IF (((b5cr16 =3) & (b5cr20 = 8)& (b5cr21 >5& b5cr21 <9))) lama_sklh = 12, 

EXECUTE. 

IF ({(b5cr16 = 3) &{b5cr20= 8) & {b5cr21= 9))) lama_sklh = 14 , 

EXECUTE, 

lF {((b5cr16 = 3) & {b5cr20 = 8) & (b5cr2l= 10))) lama_sklb = 15 , 

EXECUTE. 

IF ((b5cr16=3) & (b5cr20 = 8) & (b5cr21= II)) Jama_sklh= 17, 

EXECUTE, 

lF ((b5cr16 =3) & (b5cr20 = 8) &(b5cr21= 12)) Jama_sklb= 20. 

EXECUTE. 

USE ALL. 

COMPUTE lilter_$='(bubkel = I), 

VARIABLE LABEL filter_$ 'hubkel = 1 (FILTER)'. 

VALUE LABELS filter_$ 0 'Not Selected'! 'Selected'. 

FORMAT filter_$ (fLO), 

FILTER BY filter_$. 

EXECUTE. 

AGGREGATE 

/OUTFILE='C:\Documents and Settings\ace!\My Documcnts\data olablindividu.sav' 
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IBREAK=blrl blr2 blr3 blr4 blr5 blr7 blr8 

/status_pekerjaanKRT _sum= SUM(status_pekerjaan) /lama_sklhKRT_sum =SUM 

(lama_sklb) ljenkel_sum = SUM(jenkel) lumurKRT _sum= SUM(umur). 

GET 

FILE='C:\Documents and Settings\acei\My Documents\data olab\individu.sav'. 

DATASET NAME DataSet2 WlNDOW=FRONT. 

SA VEOUTF!LE='C:\Documents 

olab\individu.sav' 

/COMPRESSED. 

DATASET ACTIVATE DataSet!. 

DATAShT CLOSE DataSel2. 

and Settings\acer\My Documents \data 

SAVEOtJTFILE='C:\Documents and Settings\acei\My Documents\data olab\individu 

sbbn di agregat.sav' 

/COMPRESSED . 

.. Data Rumab Tangga** 

*Mencari rt_pertanian 

GET TRANSLATE 

FILE='C:\Documents and Settings\acer\My Documents \data olab\s06p_kr.dbf 

fi'YPE=DBF /MAP. 

Data written to the working file. 

!57 variable' and l 0023 cases written. 

DATASET NAME DataSet! WINDOW=FRONT. 

GET 

F!LE='C:\Documents and Seltings\acer\My Documentsldata olab\individu.sav'. 

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 
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blrl (A) blr2 (A) blr3 (A) blr4 (A) blr5 (A). 

DATASET ACTIVATE DataSet!. 

DATASET CLOSE DataSet2. 

IF ((b8br26 < 503)) rt_pertanian ~ I . 

EXECUTE. 

IF((b8br26 > 502))rt_pertanian=O. 

EXECUTE. 

'M<>ngbitung lllllllli_kapita 

COMPUTE lantai_kapita = b6r2 I jart. 

EXECUTE. 

IF ((b9r3a =I)) prop_raskin = 1. 

EXECUTE. 

IF ((b9r3a = 2))prop_rnskin = 0. 

EXECUTE. 

'M<>ngbitung y_kapita 

COMPUTE pengmkn!bln = b8arl5 • 30 !7 . 

EXECUTE. 

COMPUTE bknmknlbln = b8br22k2/12 . 

EXECUTE. 

COMPUTE totalpenglbln ~ bkamknlbln + pengmknlbln. 

EXECUTE. 

COMPUTE peng_perkapita = rotaipengl bin I jart . 

EXECUTE. 

'Mengbitung status_miskin 

(Lanjutan) 76 

IF ((blrl ~ 12 & blrS =I &peng_perkapita < 209282)) status_miskin =I . 
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EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 12 & blrS ~I & peng_perkapita < 209282)) status_rniskin ~I . 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 12 & b1r5 = 2 & peng_perkapita < 156867)) status_rniskin ~ 1 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 13& b1r5 ~ 2 & peng_perkapita < 166062)) status_miskin ~ 1 . 

EXECUTE. 
IF ((bltl = 13& blr5 ~ 1 & peng_perkapita <219990)) status_miskin =I . 

EXECUTE. 
IF ((blr1 = 14& b1r5 = 1 & peng_perl<apila < 266897)) stalus_mi.skin = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 14& blr5 =2& peng_perkapita < 219483)) status_miskin ~ 1 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 15& blr5 =2& peng_perl<apita < 140453)) status_rniskin= 1 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 15&b!r5 =I& peng_perkapita < 202612)) status_miskin =! . 

EXECUTE. 
IF ((b1rl = 16& b1r5 =1& peng_perkapita <242135)) status_miskin =I. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 16& blr5 =2& peng_perkapita < 185430)) status_rniskin =I. 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 17& btr5 =2& peng_perkapita < 124155)) stat.JS_miskin = 1. 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 17& b1r5 =I& peng_perkapita < 191541)) status_miskin= 1. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 18 & blr5 =l&peng_perkapita < 195912)) status_miskin =I . 

EXECUTE. 
IF ((b1rl = 18 & b1r5 =2& peng_perkapita < 148389)) status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 19 & blr5 =1& peng_perkapita < 210878)) status_miskin = 1 . 
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EXECUTE. 

IF ((b1r1 = 19 & b1r5 =2 & peng_perkapi!a < 188898)) status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1r1 = 21 & blr5 =2 & peng_perkapita < 173319)) status_miskin= 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1r1 = 21 & b1r5 =I & peng_perkapita <247540)) status_miskin = l . 

EXECUTE. 

IF ((b1r1 =31 & blr5 =I &peng_perkapita <295267)) status_miskin = 1. 

EXECUTE. 

IF ((blr1 = 32 & b1r5=1 & peng_per!mpiill <207233)) s13tus_miskin -1. 

EXECUTE. 

1F ({blrl = 32 & blr5 =2 & peng_perkapiill < 157664))status_miskin= 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1rl =33 & blr5 =2 &peng_perkapiill < 160753)) status_misJ<Lq = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 33 & blr5 =I & peng_perkapita < 193745)) status_miskin= 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1rl = 34 & blr5 =1 & peng_perkapita < 196406)) starus_miskin = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blr1=34 & b1r5 =2 &peng_perkapita < 187521)) stalus_miskin =I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 35 & blr5=2 & peng_perkapita < 155080)) status_miskin= I. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 35 & blr5 =1 & peng_perkapita < 196877)) status_miskin= I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 36 & blr5 =I &peng_perkapita <217536)) status_miskin =I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 36 & blr5 =2 &peng_perkapita < 146648)) status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1r1 =51 & blr5 =2 & peng_perkapita < 178359)) status_miskin = 1 . 
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EXECUTE. 

IF ((b1rl ~51 & blr5 ~I & peng_perkapita < 230636)) status_miskin ~ 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b1rl ~52 & b1r5 ~1 & peng_perkapita < 140490}} status_miski.n = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~52 & blrS =2 & peng_ped<apita < 120042)) status_miski.n= I . 

EXECUTE. 

IF((b1r1 ~53 & blr5 ~2 & peng_perkapila < 103903)) slatus_miski.n = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl =53 & b1r5 ~1 & peng_perkapita < 156696}) status_:::llskin = l . 

EXECUTE. 

IF ((b1rl ~1 & blr5 =1 &peng_perkapita < 171289)) slatus_miski.n = 1 . 

EXECUTE. 

IF {(b1r1 ~1 & b1r5 =2 & peng_perkapita <125852)) status _IDiskin = I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~2 & b1r5 =2 & peng_perkapita <136949)) status_miski.n = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~2 & blrS =I & peng_perkapita <172517)) s!:atus_miski.n =I . 

EXECUTE. 

1P ((b1r1 ~3 & b1r5 ~1 & peng_perkapi!a <176650)) status_miskin =I. 

EXECUTE. 

IF ((blrt ~3 & blr5 =2 & peng_perkapita <125025)) status_miski.n = I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl =64 & blr5 =2 & peng_perkapita <229750)) sl:atus_miski.n = 1. 

EXECTITE. 

IF ((blr1-.64 & blr5 =I & peng_perkapita. <300031)) status_miskin =I . 

EXECUTE. 

IF ((blrl =71 & blr5 =I & peng_perkapita <20568$)) s!atus_miskin =I . 

llXECUTE. 

IF ((blrl =71 & blr5 =2 & peng_perkapita <177246)) status_miski.n =I. 

,_ 
• 
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EXECUTE. 
IF ((blrl ~72 & bin ~2 & peng_perkapita <144379)) status_miskin- I . 

EXECUTE. 
IF ((blrl =72 & bh5 •1 & peng_perkapita <208494)) status_miskin = 1 . 

EXECU1E. 
IF ((b1rl =73 & bl6=1 & peng_perlaipita <170517)) status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 
IF ((b1rl =13 & bln =2 & peng_perkapita <123441)) status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 

IF ((b!rl =74 & b1r5 =2 & peng_perlaipita <1547?0)) smtus_mis!dn = 1 . 

EXECUTE. 
IF ((b1rl =74 & bln =1 & peng_perlaipita <170063))status_miskin = 1. 

EXECUTE. 
IF ((blrl =75 & bin =2 & peng_perkapita <142331)) status_miskin =I . 

EXECUTE. 
IF ((blrl =75 &bin =I & peng_perkapita <165585)) status_miskin =I. 

EXECUTE. 
IF ((b!r! =81 & bin =1 & peng_perkapila <202415))status_miskin =I. 

EXECUTE. 
IF ((blrl =81 & blr5 =2 & peng_perlaipita <166800)) status_miskin =I. 

EXECUTE. 
IF ((blrl =82 & blrS =2 & peng_perlaipita <140147}) status_miskin = 1. 

EXECUTE. 
IF ((blrl =82 & blr5 =I & peng_perkapita <184891}} status_miskin = 1 . 

EXECUTE. 
IF((blr1 =94 &blr5=1 &peng_perlaipita<214739))status_miskin= 1. 

EXECUTE. 

IF ((blrl =94 & blr5 =2 & peng_perkapita <175237)) status_mi,kin =I . 

EXECUTE. 
IF (SYSM!S(status_miskin)) status_miskin = 0. 
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EXECUTE" 

SAVE OUTF!LE='C:\Documents and Settingslacer\My Documents\data olah\rumah 

tangga 

"sav' 

/COMPRESSED" 

SAVE OUTFILE='C:\Documents and Settings\acer\My Documents\data olah\rumah 

tangga 

<sav' 

/COMPRESSED< 

•Menghitung pdrb_kapila 

IF ((blrl = 12)) pdrb_;rop •7517105 

EXECUTE" 

IF ((b 1rl • B)) pdrb _pop • 6776569 

ERECUIE" 

IF ((b1rl ~ 14)) pdrb_;rop= 17239990 

ERECUTE" 

IF ((b1rl•15))pdrb_pop• 5041924. 

EXECUTE. 

IF ((blrl•l6)) pdrb_pop = 7660742. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 17)) pdrb_pop=4221075. 

ERECUIE" 

IF ((b1rl = 18)) pdrb_pop =4354398. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 19))pdrb_pop =8423806. 

ERECUTE" 
IF ((blrl = 21)) pdrb_pop =25366333. 

EXECUTE. 

IF ((blrl • 31)) pdrb_pop •35179505. 
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EXECUTE. 
IF ((blr1 ~ 32)) pdrb_pop ~ 6577152. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 33)) pdrb_pop ~ 4727521 . 

EXECUTE. 

IF ((b1rl ~ 34)) pdrb_pop ~ 5210444. 

EXECUTE. 
IF ((b1rl ~ 35)) pdrb_pop ~ 7435196. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 36)) p:!rb_pop ~ 6762318. 

EXECUTE. 
IF {(blrl ~51)) pdrb_pop ~ 6514559. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 61)) pdrb_pop ~ 6135038. 

EXECUTE. 
IF{(b1r1 ~62))pdrb_pop~7541111. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 63)) pdrb_pop ~ 7417419. 

EXECUTE. 
IF ((b1r1 ~ 64)) pdrb_pop ~ 33463629. 

EXECUTE. 
IF {(blrl ~ 71)) pdrb_pop ~ 6312190 . 

EXECUTE. 

IF {(blrl ~ 72)) pdrb_pop ~ 5480774. 

EXECUTE. 
IF((blr1 ~73))pdrb_pop~5I89484. 

EXECUTE. 

IF ((blr1 ~ 74))pdrb_pop ~ 4443643. 

EXECUTE. 

IF {(blrl ~ 75)) pdrb_pop ~ 2323844. 
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EXECUTE. 
IF ((blrl ~52)) pdrb_pop ~ 3760366 _ 

EXECUTE. 
IF((blrl ~53))pdrb_pop~2422831. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 81)) pdrb_pop •2719888. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~82)) pdrb_pop ~2581209. 

EXECUTE. 
IF ((blrl• 91)) pdrb_pop = !7567689. 

EXECUTE. 
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SAVE OUTI1LE•'C:\Documents and Settings\aeer1My Documents\data olahlrumah 

taogga 

.sav' 

/COMPRESSED. 

•Menghitung pjgjln _ kapita 

IF ((blrl = 12)) pjgjln_pop=2.73. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 13)) pjgjln_pop ~ 3.21 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~ 14)) pjgjln_pop~4.57. 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~IS)) pjgjln_pop~0.85. 

EXECUTE. 
IF ((blr1 ~ 16)) pjgjln_pop ~ 0.44 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl = 17)) pjgjln_pop = 1.37. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 18)) pjgjln_pop ~ 0.48. 
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EXECUTE. 

IF ((blrl ~ 19)) pjgjln_pop ~0.49. 

EXECUTE. 

IF((blrl ~21))pjgjln.Jl0p=0.97. 

EXECUTE. 

IF((blrl =3l))pjgjln_pop~0.73. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 32)) pjgjln.JlOp = 0.54 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 33)) pjgjln.JlOp = 0.83. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 34)) pjgjln.JlOp = 1.37. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 35)) pjgjln.JlOp =0.09. 

EXECUTE. 

IF((blrl =36))pjgjln.Jl0p=0.15. 

EXECUTE. 

IF ((blrl =51)) pjgjln_pop = 2.07 . 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 61)) pjgjln_pop = 2.06. 

EXECUTE. 

IF((blrl =62))pjgjln_pop=6.14. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 63)) pjgjln.JlOp = 0.59. 

EXECUTE. 

IF((blrl =64))pjgjln.Jl0p=0.53. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 1!))pjgjln_pop = 0.59. 

EXECUTE. 

IF ((blrl = 12)) pjgjln_pop = 1.22. 
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EXECUTE. 
IF ((blrl ~ 73)) pjgjln_pop ~ 0.37. 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~ 74)) pjgjln_pop ~ 4. 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~ 75)) pjgjln_pop ~ 0.66. 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~52)) pjgjln_pop ~ 0.59. 

EXECUTE. 

IF ((blrl ~53)) pjgjln.J>op ~ 3.99. 

EXECUTE. 

IF {(blrl ~81)) pjgjln_pop ~ 1.49. 

EXECUTE. 

IF {(blrl ~82)) pjgjln_pop ~ 1.11 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl ~4)) pjgjln_pop ~ 11.58. 

EXECUTE. 
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SAVE OUTFILE~'C:IDocuments and Settings\acer\My Documents\data olah\rumah 

tangga 

.sav' 

/COMPRESSED. 

*Meogkategorikan dummy variabel wilayah 

IF ((blrl > 10 & blrl < 30)) wil_smtr~ 1 . 

EXECUTE. 

IF (SYS!Vl!S{wil_smtr)) wil_smtr~ 0. 

EXECUTE. 

IF {(blrl > 60 & blrl < 65)) wil_kbot~ I . 

EXECUTE. 
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IF (SYSMIS(wil_k:lrnt)) wilJdmt = 0. 

EXECUTE. 
IF ((blrl > 70 & blrl < 80)) wil_slws = 1. 

EXECUTE. 
IF (SYSMIS(wil_slws)) wil_slws = 0 . 

EXECUTE. 
IF ((blrl >50 &blrl <55)) wil_bali_nstgr= 1 . 

EXECUTE. 
IF (SYSMIS(wil_bali_nstgr)) wil_bali_n;tgr = 0. 

EXECUTE. 
IF ((blrl > 80& blrl < 95)) wil_jlapua_mlk= I. 

EXECUTE. 
IF (SYSMIS(wil_jlapua_mlk)) wil__papua_mlk = 0. 

EXECUTE. 
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SAVE OUTFILE='C:\Documents and Settingslacer\My Documcnts\data olahlrumah 

tangga 

.sav' 

/COMPRESSED. 

•Mengkategorikan dummy variabel prog__ miskinlainnya 

IF((b9r2a= l))krt_miskin= I. 

EXECUTE. 
IF ((b9r2a = 2)) krt _ miskin = () . 

EXECUTE. 

*Mengkategorikan dummy variabel telepon 

IF ((b7rl =I)) telepon =I . 

EXECUTE. 
IF ((b7rl = 2)) telepon = 0. 

EXECUTE. 
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'Mengkategoriklln dummy variabel sam 

IF ((b6r3a >=I & b6r3a¢o 3)) sumber_airminum ~ I . 

EXECUTE. 

IF ((b6r3a >~ 3 & b6r3a<~ 6)) sumber _ airminum = 2 . 

EXECUTE. 

IF ((b6r3a>= 7 & b6f.la <~ 9 )) sumber_airminwn ~o. 

EXECUTE. 
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SAVE OUTFILE='C:\Documents and Settings\acer\My Doeuments\data olah\rumalt 

tangga 

/COMPRESSED. 

AGGREGATE 

/OUTF:ILE='C:\Documeuts and Settings\acer\My Doeuments\data oialt\rumalt !an'+ 

'gga.sav' 

/BREAK=blrl blr2 blr3 blr4 blrS blr? blr8 

/rt_pertanian_mean = MEAN(rt_pertanian) nantai_ kapita _mean ~ MEAN 

(lantai_kapita) /prop _raskin_mean ~ MEAN (prop _raskin) /peng_perkapita_mean 

= MEAN(peng_perkapita) /status_miskin_mean ~ MEAN(status_criskin) 

/totalpenglbln_meao = MEAN(totalpenglbln) lpdrb_pop_mean = MEAN(pdrb_pop) 

/pjgjln_pop _mean= MEAN(pjgjln_pop) lperumaltan _mean= MEAN(perumaltan) 

/laltan_pertaniao_meao = MEAN(laltan_pertanian) /wiljawa_mean =MEAN 

(wi!jawa) lwil_smtr_mean ~ MEAN(wil_smtr) lwil_klmt_mean = 

MEAN{wil_klmt) 

lwil_slws_mean = MEAN(wil_slws) lwil_ bali_ nstgr _mean= MEAN(wil_bali_nstgr) 

lw~_pnpua_mlk_mean = MEAN(wil_papua_mlk) /lat_miskin_mean =MEAN 

(krt_miskin) ltelephone_mean = MEAN(telepbene) lsumber_airminum_mean ~ 

MEAN 

(sumber _airminum). 
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*Mengbilung logaritrna pdrb _ kapita 

GET 
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FJLE='C:\Documents and Settings'acer\My Documents \data olah\rumab tangga.sav'. 

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 

COMPUTE ln_pdrb_pop = LN(pdrb_pop_mean). 

EXECUTE. 

COMPUTE !n_peogperkapita = LN(peng_perkapita_mean). 

EXECUTE. 

•Meogbitung logarilmalaotai_kapita 

COMPUTE ln_lantai_kapita = LN(lantai_kapita_meao) . 

EXECUTE. 

COMPUTE lnjart = LN(jart) . 

EXECUTE. 

SAVE OUTFJLE='C:\Doouments and Settings\acer\My Documentsldata olan\rumab 

tangga 

.sav' 

/COMPRESSED. 

DATASET ACTIVATE DataSet!. 

DATASET CLOSil DataSet2. 

•Menghitung Mean dan Deviasi 

SUMMARIZE 

ITABLES=jk_KRT lama_sklhKRT umurKRT rt_pertanian lantai_kapita 

prop _raslrin y _kapita pdrb _pep status _1Ilislrin pjgjln _pep perumaban 

laban _pertanian telephone prg_nrislcinlainnya sam 

/FORMAT=NOLIST TOTAL 

ffiTLE='Case Summaries' 
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/MISSING=V ARIABLE 

/CELLS=COUNT MEAN STDDEV 

•Menghilangkan Missing value jart bekerja dan artsma 

NEW FILE. 

DATASET NAME DalaSe!3 WINDOW~FRONT. 

SORT CASES BY 
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blrl (A) blr2 (A) blr3 (A) blr4 (A) blr5 (A) blr7 (A) blr8 (A). 

DATASET ACTIVATE Da!aSetl. 

DATASET CLOSE DalaSet2. 

DATASET ACTIVATEDataSe!3. 

SAVE QUTFJLEa'C:\DocumelllS and Settings\acer\My Docurnentsldata 

olab\individu+art 

.sav' 

/COMPRESSED. 

MATCH FILES /TAB~• 

IFILE-'DataSetl' 

IBYblrl blr2 blr3 blr4 blr5 blr7 blr8. 

EXECUTE. 

IF (SYSMIS(jartbekerja)) jartbekelja ~ G . 

EXECUTE. 

IF (SYSMIS(jartbekerja)) artsma ~ 0 . 

EXECUTE. 

IF (SYSMIS{artsma)) artsma = G . 

EXECUTE. 

FREQUENCIES 

V ARIABLES=jartbekelja artsma 

/ORDER~ ANALYSIS . 
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2. Lampiran !angkah-laogkah regresi deogao mengguoakao perinlah STAT A 

' Meregres probit' 

probit prop_raskin lama_sklhKRT jk_KRT umur_KRT umur_kuadrat rl_pertanian 

laotai_kapita status_miskin perumahan lahan_pertaoian wiljawa wil_sm!r wil_klmt 

wil_slws wil_bali_nstgr wil_papua_mlk prog_miskinlainnya telepon sam 

lnpdJ:b _kapita lny_kapita lnlantai_kapita lnjart Jnpjgjln _ kapita KRT _kelja 

*Mencari likelihood-ratio rest• 

1. Simpan hasil regres di ataS; denga.v n~ma uest store modell". 

2. Lakukan regres probit kembali dengan menambah variabel yang ingin dimasukkao. 

3. Simpan basil dengan namao "est store model2" 

4. Tuus sintak ini : lrrest modell model2 

'Melihat peluang distribusi wilayalt' 

summa p if status_ miskin~ 1 

gen kelbawah=l if p< (hasil dari p) 

replace kelbawah~ ifkelha-. 

*Menghitung maljinale~k' 

mfxcompute 
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